
 
 

KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DALAM IMPLEMENTASI  

TOTAL QUALITY MANAGEMENT DI SMK YPM 1 TAMAN SIDOARJO 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

Oleh: 

Abdul Malik 
D03215001 

 

Dosen Pembimbing 

 

1. Dr. Samsul Maarif, M.Pd 196404071998031003 

2. Muhammad Nuril Huda, M.Pd 198006272008011006 

 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM 

JURUSAN PENDIDIKAN ISLAM 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL 

SURABAYA 

 2019  

 



ii 
 

 



iii 
 

 



iv 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

vi 
 

ABSTRAK 

Abdul Malik (D03215001), 2019, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 

Implementasi Total Quality Management Di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo. 

Dosen Pembimbing Dr. Samsul Maarif, M.Pd dan Muhammad Nuril Huda, 

M.Pd. 

Keberhasilan dalam mencapai mutu sekolah dibutuhkan kepemimpinan yang 

berorientasi pada mutu. Komitmen sekolah terhadap mutu dapat melalui 

implementasi Total Quality Management (TQM) atau bisa dikenal dengan 

manajemen mutu terpadu.  

Penelitian ini bertujuan  : 1. Untuk mendeskripsikan konsep kepemimpinan kepala 

sekolah di SMK YPM 1 Taman  Sidoarjo ? 2. Untuk mendeskripsikan implementasi 

Total Quality Management di SMK YPM 1 Taman  Sidoarjo Surabaya ?. 3. Untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis kepemimpinan kepala sekolah dalam 

implementasi Total Quality Management di SMK YPM 1 Taman  Sidoarjo ?. 

Jenis penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif. Metode pengumpulan data 

diperoleh dengan menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik 

analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

atau verivikasi. 

Maka penelitian ini mendapatkan hasil berdasarkan paparan data, temuan serta 

analisis pembahasan. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dideskripsikan sebagai 

berikut: karakteristik kepemimpinan kepala sekolah di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo 

yaitu demokratis dan kharismatik. Bentuk komitmen SMK YPM 1 Taman Sidoarjo 

terhadap mutu dibuktikan dengan mendapat akreditasi A dari Badan Akreditasi 

Nasional dan juga mendapatkan pengakuan dari lembaga penjamin mutu eksternal 

yaitu memperoleh sertifikat ISO 9001 : 2015. 

Kepemipinan kepala sekolah dalam implementasi total quality management di SMK 

YPM 1 Taman yaitu dengan mengoptimalkan peranan kepemimpinan, 

mengoptimalkan peran manajerial, perubahan budaya, perbaikan secara 

berkesinambungan, memperhatikan proses, melakukan inovasi terus menerus, 

profesionalisme dan fokus terhadap pelanggan, kolega sebagai pelanggan, 

mengoptimalkan kualitas pembelajaran, dan pemasaran internal 

.  

Kata kunci : Kepemimpinan Kepala Sekolah, Implementasi total quality 

management. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan memegang peran penting terhadap kesuksesan pembangunan 

nasional. Pendidikan merupakan alat untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. Kualitas sumber daya manusia harus berjalan beriringan dengan mutu 

pendidikan karena ia merupakan suatu proses yang saling terintegrasi. Apabila 

pendidikan bermutu maka manusia tersebut akan berkualitas, karena maju atau 

tidaknya suatu bangsa ditentukan oleh mutu pendidikan. 

Menyadari betapa pentingnya mutu pendidikan, pemerintah telah berupaya 

mewujudkan amanat tersebut agar sumber daya manusia bangsanya mampu 

bersaing dengan bangsa lain sesuai dengan cita-cita dan tujuan mencerdaskan 

kehidupan bangsa yang tercantum pada pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 

alenia keempat. Sistem pendidikan nasional mengamanatkan pendidikan sebagai 

wahana mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
1
 

Manusia terdidik demikian hanya dapat diwujudkan jika pembangunan pendidikan 

berlandaskan pada kebijakan yang bermutu.
2
 

                                                           
1
 Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

2
 Tim Persatuan Guru Republik Indonesia, Pendidikan Untuk Transformasi Bangsa: Arah Baru  

Pendidikan Untuk Perubahan Mental Banbgsa (Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, 2014) h 79. 
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Sejalan dengan diberlakukannya otonomi daerah sekolah diberikan 

kewenangan untuk melakukan kreasi, inovasi, dan berimproviasai membangun 

pendidikan dengan memperhatikan kebutuhan daerah dan peserta didik, serta 

mendorong peningkatan partisipasi masyarakat.
3

 Kewenangan penyelenggaran 

desentralisasi di bidang pendidikan diharapkan mampu mengelolah secara 

mandiri, mampu mentukan arah/rencana, melaksanakan dan mengevaluasi dari 

pengembangan dan peningkatan mutu sekolah.
4
 Dengan kewenangan tersebut 

sekolah perlu mempunyai seoraang pemimpin yang memiliki ketangkasan dalam 

mengorganisasi sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan bersama. 

Kepemimpinan kepala sekolah menurut Alben Ambarita merupakan suatu 

proses yang menangani dan bertanggungjawab kepada organisasi sekolah  melalui 

seni mempengaruhi, mengarahkan, serta membimbing guna mencapai tujuan 

bersama.
5
 Kunci keberhasilan sekolah bergantung dari bagaimana peranan kepala 

sekolah. Adapun peran kepala sekolah yang harus dimiliki ialah sebagai 

pemimpin, pendidik, supervisor, manajer, administrator, motivator dan inovator.
6
  

Kepala sekolah merupakan guru yang ditunjuk untuk bertanggungjawab 

mendapat tugas tambahan dalam mengorganisasi sekolah
7

 Itu sebab kepala 

sekolah juga harus memiliki kompetensi yang diamanatkan dalam undang-undang 

                                                           
3
 UU  Nomor  32  Tahun  2004 tentang Pemerintah Daerah.  

4
 Supriyadi. Manajemen Mutu Berbasis Sekolah, Konsep dan  Aplikasinya, (Bandung : PT Sarana 

Panca Karya Nusa, 2009) h 7. 
5
 Alben Ambarita, Kepemimpinan Kepala Sekolah. (Yogyakarta : Graha Ilmu, 201) h 59. 

6
 E. Mulyasa. Menjadi Kepala Sekolah Profesional; dalam Konteks menyukseskan MBS dan KBK. 

(Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2011) h 98.120. 
7
 E. Mulyasa. Manajemen & Kepemimpinan Kepala Sekolah.(Jalarta : Pt Bumi Aksara, 2012) h 56. 
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layaknya guru pada umumnya yaitu; kompetensi pedagogis, kepribadian, 

professional, dan sosial.
8

 Sedangkan kompentensi kepala sekolah sebagai 

pemimpin lembaga dalam mengorganisasi sekolah harus memiliki kompetensi 

sesuai aturan yang telah distandarkan yaitu; kompetensi kepribadian, manajerial, 

kewirausahaan, supervisi, dan sosial.
9
  

Kepala sekolah yang bertanggungjawab terhadap lembaga harus memiliki 

visi misi yang dapat meningkatkan mutu sekolah. Untuk dapat mencapai mutu 

sekolah itu sendiri dibutuhkan kepemimpinan yang berorientasi pada mutu. Salah 

satu orientasi sekolah yang komitmen terhadap mutu yaitu melalui implementasi 

Total Quality Management (TQM) atau bisa dikenal dengan manajemen mutu 

terpadu.  

Strategi ini merupakan usaha manajemen secara terstruktur, sistematis dan 

menyeluruh serta berkelanjutan untuk memperbaiki kualitas layanan yang terfokus 

kepada pelanggan pendidikan. Adapun layanan pendidikan yang harus diberikan 

yaitu; layanan sesuai dengan yang telah dijanjikan (reability), menjamin kualitas 

pembelajaran (assurance), iklim sekolah yang kondusif (tangible), tanggap 

terhadap kebutuhan pelanggan (responsivesness). Semua itu merupakan bentuk 

upaya kepala sekolah yang komitmen terhadap mutu.
10

    

                                                           
8
 Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan. 

9
 Permendiknas Nomor 13 tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah. 

10
 E. Mulyasa. Menjadi Kepala Sekolah Profesional; dalam Konteks menyukseskan MBS dan KBK. 

(Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2011) h 25-26. 
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Mutu dalam pendidikan memiliki karakteristik yang khas, karena pendidikan 

bukanlan industri. Produk dalam pendidikan bukanlan goods (barang) tetapi 

service (layanan), dengan begitu fokus utama pada mutu pendidikan yaitu 

memberikan layanan jasa sesuai dengan keinginan, harapan, dan kebutuhan dalam 

rangka mencapai kepuasan pelanggan pendidikan.
11

 

Ada tiga konsep dasar dalam konsep mutu adalah;
12

 1) Pengendalian mutu 

(quality control), merupakan suatu proses untuk mendeteksi dan mengeliminasi 

produk yang tidak sesuai dengan standar. 2) Penjaminan mutu (quality      

assurance), merupakan suatu proses mencegah dan menjamin dari hasil atau 

layanan yang tidak bermutu. 3) Manajemen Mutu Terpadu (Total Quality 

Management), merupakan suatu proses perbaikan secara berkelanjutan dengan 

melihat mutu yang melekat pada semua fungsi manajemen. 

Manajemen mutu terpadu merupakan suatu sistem untuk mengarahkan dan 

mengendalikan satuan pendidikan dengan penetapan kebijakan, sasaran, rencana 

dan proses prosedur mutu, serta pencapaiannya secara berkelanjutan. Dengan 

begitu diharapkan dapat meningkatkan mutu layanan, memperbaiki produktivitas 

dan efisiensi melaui perbaikan kinerja, serta meningkatkan mutu pendidikan dalam 

rangka memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggan, melalui perbaikan secara 

berkelanjutan.
13

 

                                                           
11

 Supriyadi. Manajemen Mutu Berbasis Sekolah…., h 25. 
12

 Ridwan Abdullah Sani, dkk,. Penjaminan Mutu Sekolah. (Jakarta Bumi Aksara, 2015) h 8. 
13

 Ibid, h 9. 
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Keberhasilan suatu lembaga dalam melaksankan TQM dapat menjalankan 

sistem manajemen dan memperhatikan aspek sebagai berikut :
14

 1) Perhatian pada 

pelanggan, 2) Memiliki obsesi yang tinggi terhadap mutu, 3) Menggunakan 

pendekatan ilmiah dalam pengambilan keputusan dan pemecahan masalah, 4) 

Memiliki komitmen jangka panjang, 5) membutuhkan kerjasama tim, 6) 

Memperbaiki proses secara berkesinambungan, 7) Menyelenggarakan pendidikan 

dan pelatihan, 9) Memiliki kesatuan tujuan, 10) Adanya keterlibatan dan 

pemberdayaan karyawan. 

SMK YPM 1 Taman Sidoarjo merupakan sekolah yang berada pada naungan 

Yayasan Pendidikan dan Sosial Ma’arif telah mengimplementasikan manajemen 

mutu terpadu yang berupaya memberikan pelayanan prima dan bermutu kepada 

pelanggan pendidikan. Pelaksanaan manajemen secara menyeluruh oleh SMK 

YPM 1 Taman Sidoarjo difungsikan untuk konsistensi terhadap mutu yang telah 

dilaksanakan agar tetap terlaksana secara berkelanjutan dan juga terus berupaya 

meningkatkan mutu sekolah sesuai kebutuhan pelanggan dan mengikuti 

perkembangan zaman. 

Komitmen tersebut telah dibuktikan oleh SMK YPM 1 Taman Sidoarjo 

dengan mendapat pengakuan status Akreditasi A oleh Badan Akreditasi Nasional 

Sekolah/Madrasah dan juga telah memperoleh Sertifikat ISO 9001 : 2015. Usaha 

perbaikan mutu pada segala aspek manajemen tentu tidak terlepas dari peran 

kepemimpinan kepala sekolah sebagai tokoh utama yang merencankan, 

                                                           
14

 H.b Siswanto, Pengantar Manajemen (Jakarta : Bumi Aksara, 2013) h195-196.   
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menggerakkan, mengendalikan dan mengevaluasi untuk memperoleh kesuksesan 

sekolah sesuai dengan tujuan.  

Mengacu pada uraian di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

yang berjudul “Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Implementasi Total Quality 

Management di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka penelitian ini terfokus 

pada Kepemimpinan kepala sekolah dalam implementasi Total Quality 

Management yang diuraikan dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo ? 

2. Bagaimana implementasi total quality management di SMK YPM 1 Taman 

Sidoarjo ? 

3. Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah dalam implementasi total quality 

management di SMK YPM 1 Taman  Sidoarjo ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka dalam 

bahasan selanjutnya perlu diketahui tujuan dari penelitian. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mendeskripsikan kepemimpinan kepala sekolah di SMK YPM 1 Taman  

Sidoarjo ? 
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2. Untuk mendeskripsikan implementasi total quality management di SMK YPM 

1 Taman  Sidoarjo Surabaya ? 

3. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis kepemimpinan kepala sekolah dalam 

implementasi total quality management di SMK YPM 1 Taman  Sidoarjo ? 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dipaparkan diatas, maka bahasan 

selanjutnya perlu diketahui manfaaat dari penelitaian. Adapun manfaat dari 

penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis 

untuk perkembangan ilmu Manajemen Pendidikan Islam dan tambahan 

khazanah keilmuan yang baru tentang kepemimpinan kepala sekolah dalam 

implementasi total quality management. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada : 

a. Untuk Lembaga 

Hasil penelitian ini diharpkan dapat dijadikan pertimbangan untuk 

diterapkan dalam praktik lembaga pendidikan tersebut tentang 

Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Implementasi Total Quality 

Management di SMK YPM 1 Taman  Sidoarjo. 
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b. Untuk Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman dan pengetahuan 

tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Implementasi Total 

Quality Management di SMK YPM 1 Taman  Sidoarjo. 

c. Untuk Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih untuk 

pendidik dan dapat dijadikan bahan pertimbangan dan pedoman untuk 

diterapkan oleh guru tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 

Implementasi Total Quality Management di SMK YPM 1 Taman  

Sidoarjo. 

d. Untuk Peneliti 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui secara langsung 

Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Implementasi Total Quality 

Management di SMK YPM 1 Taman  Sidoarjo. 

E. Definisi Konseptual 

Agar memudahkan pembaca dalam memahami penelitian ini yang berjudul 

Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Implementasi Total Quality Management di 

SMK YPM 1 Taman Sidoarjo. maka peneliti perlu memberikan definisi 

konseptual dengan rincian sebagai berikut: 
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1. Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Secara umum kepemimpinan dapat dipahami sebagai ketua yang 

mengorganisasi dalam suatu kelompok,
15

 sedangkan secara khusus jika 

kepemimpinan diterapkan dalam lingkup pendidikan maka kepala sekolah 

merupakan guru yang ditunjuk sebagai tokoh utama untuk bertanggungjawab 

dan mendapatkan tugas tambahan dalam mengorganisasi sekolah.
16

 

2. Implementasi 

Implementasi ialah suatu aktifitas yang dikerjakan menggunkan alat (sarana) 

untuk mendapatkan hasil.
17

 Implementasi, dalam kamus bahasa Indonesia yaitu 

pelaksanaaan. Pelaksanaan yang dimaksudkan adalah mencari bentuk yang 

disepakati dahulu.  

3. Total Quality Management (Manajemen Mutu Terpadu) 

a. Manajemen/Management 

Manajemen dapat juga disebut sebagai seni, menurut Marry Parker 

sebagaimana yang dikutip oleh Ernie mengemukakan bahwa management 

is the art of getting things done throught people. Manajemen adalah seni 

dalam menyelesaikan sesuatu melalui perantara orang lain.
18

 Maksud dari 

pengertian seni tersebut, yaitu bagaimana seorang pemimpin pada suatu 

                                                           
15

 Uhar Saputra, Kepemimpinan Inovasi Pendidikan; Mengembangkan Spirit Entrepreneurship Menuju     

Learning School, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2015) h 17. 
16

 E. Mulyasa. Manajemen & Kepemimpinan Kepala Sekolah.(Jalarta : PT Bumi Aksara, 2012) h 56. 
17

 Citra Kurnia Akbar & Imam Hanafi. Kebijakan Perijinan, (Malang : UB Press, 2012) h 3.  
18

 Ernie Tisnawati Sule & Kurniawan Saefullah. Pengantar Manajemen. (Jakarta : PrenadaMedia 

Group, 2014) h 5. 
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organisasi harus bisa mengorganisasi dan mendayagunakan para anggota 

untuk saling bekerjasama dalam mencapai tujuan.  

b. Mutu/Quality 

Definisi mutu pada bidang jasa sangat bervariasi. Jarome S.Arcaro 

sebagaimana dikutip Aminatul Zahro, mendefinisikan mutu sebagai proses 

untuk memperbaiki keluaran yang dihasilkan secara terstruktur.
19

 Dalam 

konteks pendidikan pengertian mutu dapat ditinjau dari masukan, proses, 

keluaran dan dampaknya. Mulai dari bagaimana harapan pelanggan 

pendidikan saat ia masuk, terpenuhinya kebutuhan pelanggan saat ia 

menjalankan proses pendidikan, dan keseuaian cita-cita pelanggan 

pendidikan saat ia telah keluar, sehingga mampu memuaskan pelanggan 

pendidikan itu sendiri.
20

 

c. Manajemen Mutu Terpadu (Total Quality Management) 

Total Quality Management (TQM) berasal dari kata  “total” yang berati 

terpadu/keseluruhan, “quality“ berarti kualitas, “management” berarti 

pengelolaan dalam organisasi dalam menyelesaikan pekerjaan melalui 

orang lain.
21

 TQM dapat dimaknai sebagai sebuah pendekatan dalam usaha 

perbaikan secara terus menerus atas produk atau jasa dengan cara 

                                                           
19

 Aminatul Zahro, Total Quality Management, Teori & Praktik Manajemen Untuk Mendongkrak 

Mutu Pendidikan. (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014) h 28. 
20

 Sudarwan Danim. Visi Misi Manajemen Sekolah, dari Unit Birokrasi ke Lembaga Akademik.  

(Jakarta : PT Bumi Aksara, 2008) h 53. 
21

 Dhorothea Wahyu Ariani. Manajemen Kualitas Pendekatan Sisi Kualitatif. (Jakarta : Ghalia 

Indonesia, 2003) h 33 
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memaksimalkan daya saing, sesuiai dengan harapan guna mencapai 

kepuasan pelanggan.
22

 

F. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan kajian pustaka yang telah dilakukan, peneliti menemukan hasil karya 

penelitian terdahulu yang relevan dengan tema peneliti, yaitu: 

Table 1.1 

Penelitian Terdahulu 

No. Penelitian Terdahulu 

1 Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan Budaya Islami 

Oleh Firman Kurnia Asy Syifa. Universitas Islam Negeri Walisongo. 2016   

a. Teori : penelitian saudari Firman Kurnia Asy Syifa menggunakan teori 

kepemimpinan milik Engkoswara dan Aan Komariah sedangkan 

peneliti menggunakan teori kepemimpinan miliki Alben Ambarita  

b. Metode : Penelitian yang dilakukan oleh saudari Firman Kurnia Asy 

Syifa menggunakan penelitian kualitatif dengan menggunakan jenis 

penelitian deskriptif.  Sedangkan peneliti juga menggunakan metode 

pendekatan kualitatif, jenis penelitiannya deskriptif, dengan cara 

pengumpulan data : wawancara mendalam, observasi langsung, dan 

pemanfaatan dokumen tertulis. 

c. Lokasi : penelitian saudari Firman Kurnia Asy Syifa bertempat di Di 

                                                           
22

 Aminatul Zahro, Total Quality Management…… h 92. 
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SMP Muhammadiyah 3 Kaliwungu. Sedangkan lokasi penelitian 

peneliti di SMK YPM 1 Taman  Sidoarjo. 

d. Persamaan : penelitian ini sama-sama membahas tentang 

kepemimpinan kepala sekolah 

e. Perbedaan : penelitian saudari Firman Kurnia Asy Syifa membahas 

kepemimpinan kepala sekolah dalam mengembangkan budaya islami, 

sedangkan peneliti membahas kepemimpinan kepala sekolah dalam 

implementasi Total Quality Management. 

2. Implementasi Manajemen Mutu Terpadu Di MA Bahrul Ulum Kecamatan 

Semaka Kabupaten Tanggamus. Oleh saudari Defi Irnawati. Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung. 2018 

a. Teori : penelitian saudari Defi Irnawati menggunakan teori milik 

Abdul Hadis dan Nur Hayati B sedangkan peneliti menggunakan teori 

Aminatul Zahro 

b. Metode : Penelitian yang dilakukan oleh saudari Defi Irnawati 

menggunakan penelitian kualitatif dengan menggunakan jenis 

penelitian deskriptif.  Sedangkan peneliti juga menggunakan metode 

pendekatan kualitatif, jenis penelitiannya deskriptif, dengan cara 

pengumpulan data : wawancara mendalam, observasi langsung, dan 

pemanfaatan dokumen tertulis. 

c. Lokasi : penelitian saudara Defi Irnawati bertempat di Di MA Bahrul 
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Ulum Kecamatan Semaka Kabupaten Tanggamus. Sedangkan lokasi 

penelitian peneliti di SMK YPM 1 Taman  Sidoarjo. 

d. Persamaan : penelitian ini sama-sama membahas tentang Manajemen 

Mutu Terpadu 

e. Perbedaan : penelitian saudari Ida Widiyastuti hanya membahas 

manajemen mutu terpadu, sedangkan peneliti juga membahas 

kepemimpinan kepala sekolah. 

3. Implementasi Manajemen Mutu Terpadu Dalam Pengelolaan Program 

Studi Di Keahlian Di SMKN 1 Surabaya. Oleh Athif Fatin Athari 

Sholihah. Universitas Negeri Sunan Ampel Surabaya. 2016 

a. Teori : penelitian saudari Athif Fatin Athari Sholihah menggunakan 

teori milik Mulyadi sedangkan peneliti menggunakan teori Aminatul 

Zahro. 

b. Metode : penelitian yang dilakukan oleh saudari Athif Fatin Athari 

Sholihah menggunakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 

jenis penelitian deskriptif.  Sedangkan peneliti menggunakan metode 

pendekatan kualitatif, jenis penelitiannya deskriptif, dengan cara 

pengumpulan data : wawancara mendalam, observasi langsung, dan 

pemanfaatan dokumen tertulis. 

c. Lokasi : penelitian saudari Athif Fatin Athari Sholihah bertempat di 

SMKN 1 Surabaya. Sedangkan lokasi penelitian peneliti di SMK YPM 
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1 Taman  Sidoarjo. 

d. Persamaan : penelitian ini sama-sama membahas tentang Manajemen 

Mutu Terpadu. 

e. Perbedaan : penelitian saudari Athif Fatin Athari Sholihah hanya 

membahas manajemen mutu terpadu dalam pengelolaan program studi, 

sedangkan peneliti membahas kepemimpinan kepala sekolah dalam 

implementasi Total Quality Management. 
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G. Sistematika Penulisan 

Dalam mengkodifikasi penelitian ini  perlu peneliti susun agar menjadi 

bahan kajian yang mudah dibaca dan dikaji. Data penelitian ini sistematika 

pembahasannya sebagai berikut: 

Table 1.2 

Sistematika Pembahasan 

Bab Sistematika Pembahasan 

Bab I 

Pendahuluan 

Berisi latar belakang penelitian, fokus penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, definisi konseptual, 

penelitian terdahulu,  dan sistematiaka penulisan. 

Bab II 

Kajian Teoritis 

Berisi kajian teoritis kepemimpinan kepala sekolah dan 

implementasi Total Quality Management. 

Bab III 

Metode Penelitian 

Berisi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, 

sumber data dan informasi penelitian, intrumen 

pengumpulan data, prosedur analisis dan intepretasi data, 

dan keabsahan data. 

Bab IV  

Hasil Penelitian 

dan Pembahasan 

Berisi hasil data yang diperoleh di lapangan, menyajikan 

gambaran umum objek penelitian  dan penyajian data. 

Bab V  

Penutup 

Berisi kesimpulan dan saran, kemudian disertakan 

lampiran-lampiran pada halam selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kepemimpinan Kepala Sekolah 

1. Pengertian Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Kajian berkenaan dengan kepemimpinan kepala sekolah tidak terlepas dari 

pemahaman kepemimpinan secara umum. Secara umum kepemimpinan dapat 

dipahami sebagai ketua yang mengorganisasi dalam suatu kelompok,
23

 

sedangkan secara khusus jika kepemimpinan diterapkan dalam lingkup 

pendidikan maka kepala sekolah merupakan guru yang ditunjuk sebagai tokoh 

utama untuk bertanggungjawab dan mendapatkan tugas tambahan dalam 

mengorganisasi sekolah.
24

 

Secara etimologi Mudzakkir menjabarkan asal kata kepemimpinan yaitu dari 

kata pimpin atau memimpin, dalam bahasa Inggris; lead, pemimpin; leader, 

kepemimpinan; leadership. Kemudian dalam bahasa Arab; qaid, za’im, ra’in, 

amir, khalif, imam, raid, rais dan mudir. Sedangkan kepemimpinan; qiyadah, 

za’amah, ri’ayah, riyadah, khilafah, imarah, imamah, riasah dan idarah.
25

  

Sedangkan secara terminologi banyak dari para ahli memiliki pandangan 

yang beragam dalam mengartikan kepemimpinan dikarenakan definisi 

                                                           
23

 Uhar Saputra, Kepemimpinan Inovasi Pendidikan; Mengembangkan Spirit Entrepreneurship Menuju 

Learning School, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2015) h 17. 
24

 E. Mulyasa. Manajemen & Kepemimpinan Kepala Sekolah.(Jalarta : PT Bumi Aksara, 2012) h 56. 
25

 Mudzakkir Ali. Kepemimpinan Pendidikan. (Semarang : Wahid Hasyim Univercity Press, 2014), h 

1. 
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kepemimpinan tidaklah baku,
26

 melainkan mempunyai sudut pandang yang 

cukup luas. 

Kepemimpinan menurut Alben Ambarita merupakan suatu proses yang 

menangani dan bertanggungjawab kepada organisasi melalui seni 

mempengaruhi, mengarahkan, serta membimbing guna mencapai tujuan 

bersama.
27

 

Lebih lanjut keragaman pengertian kepemimpinan dipaparkan oleh Alben 

Ambarita dengan mengutip pandangan dari beberapa ahli seperti;
28

 Rauch & 

Behling mendefinisikan kepemimpinan adalah sebuah proses yang memiliki 

tujuan tertentu melalui aktivitas yang mempengaruhi dan mengatur sebuah 

kelompok. Manurut Jacobs & Jacques kepemimpinan merupakan kemampuan 

memimpin  dalam mencapai suatu tujuan. Selanjutnya menurut Nawawi dan 

Martini, kepemimpinan diartikan sebagai kegiatan yang mendorong anggota 

kelompok melalui kemampuan/kecerdasan yang dimiliki seorang pemimpin 

untuk mencapai tujuan bersama. 

Didin Kurniadin & Imam Machali megutip definisi kepemimpinan dari 

sejumlah tokoh yang dapat dipahami kesamaan arti yaitu usaha pemimpin 

dalam mencapai tujuan organisasi namun yang membedakan dari sudut 

pandangnya yaitu seperti menurut Robbins; kemampuan memepengaruhi, 

menurut Fiedler; kemampuan mengarahkan dan mengoordinasikan, dan 

                                                           
26

 Abd. Haris. Kepemimpinan Pendidikan. (Sidoarjo : Al-Afkar Press, 2006) h 13. 
27

 Alben Ambarita, Kepemimpinan Kepala Sekolah……, h 59. 
28

 Ibid, h 52. 
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menurut Locke; kemampuan membujuk.
29

 Hal tersebut dipahami sebagai suatu 

proses atau cara pemimpin dalam mencapai tujuan bersama.   

Hemhill & Coons yang dikutip oleh Haris mengartikan kepemimpinan 

merupakan aktivitas individu yang mengetuai dari beberapa anggota dalam 

suatu kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Haris juga mengutip definisi 

kepemimpinan menurut Herold Koontz ialah seni yang dilakuakan seorang 

pemimpin untuk mengkoordinakan dan menggerakkan kepada anggotanya 

dalam rangka mencapai tujuan yang diinginkan.
30

  

Dari berbagai definisi tersebut pada dasarnya kepemimpinan dapat dipahami 

sebagai suatu proses upaya mempengaruhi dalam situasi-situasi tertentu kepada 

individu atau anggota kelompok demi tercapainya tujuan organisasi. Dengan 

demikian jika teori kepemimpinan diterapkan dalam lembaga sekolah dapat 

dipahami sebagai upaya kepala sekolah sebagai pemimpin untuk menggerakkan 

individu atau kelompok melalui suatu instruksi-instruksi tertentu dalam rangka 

mencapai tujuan lembaga.  

Pada proses mempengaruhi individu atau kelompok seorang pemimpin akan 

tampak gaya/tipe dalam kepemimpinannya. Setiap pemimpin memiliki 

kecendrungan yang berbeda dalam kepemimpinannya yang dapat dipengaruhi 

dari sejumlah faktor latar belakang, pengetahuan, nilai dan pengalaman. 

 

                                                           
29

 Didin Kurniadin & Imam Machali.Manajemen Pendidikan; Konsep & Prinsip Pengelolaan 

Pendidikan,  (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2014) h 289-290. 
30

 Abd. Haris. Kepemimpinan Pendidikan…., h 14. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

19 
 

 

a. Adapun tipe-tipe kepemimpinan dapat diklasifikasikan sebagai berikut; 

1) Tipe Kepemipinan Kharismatik 

Tipe kepemimpinan kharismatik dapat diartikan sebagai daya tarik 

atau kharisma yang dimiliki seorang pemimpin dalam mempengaruhi 

bawahanya melalui inpirasi, penerimaan, pengetahuan dan dukungan.
31

 

2) Tipe Kepemimpinan Otokratis 

Tipe Kepemimpinan Otokratis merupakan kepemimpinan yang 

memepengaruhi bawahannya secara paksa, menempatka dirinya sebagai 

pemimpin tunggal dan menganggap bahwan hanya sebagai pelaksana 

keputusan.
32

  

3) Tipe Kepemimpinan Laisessez Faire 

Tipe Kepemimpinan Laisessez Faire atau kendali bebas merupakan 

tipe pemimpin yang memberikan kewenangan secara bebabas kepada 

bawahan, menggantungkan tugas-tugas dan menghindari tanggungjawab 

karena dilimpahkan sepenuhnya kepada bawan.
33

 

 

 

 

 

                                                           
31

 Ernie Tisnawati Sule & Kurniawan Saefullah. Pengantar Manajemen. (Jakarta : PrenadaMedia 

Group, 2014) h 273. 
32

 Andang. Manajemen & Kepemimpinan Kepala Sekolah; Konsep, Strategi, dan Inovasi Menuju 

Sekolah Efektif, (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2014) h 44. 
33

 Amar Seto. Kepemimpinan, (Yogyakarta : Relasi Inti Media, 2017) h 6. 
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4) Tipe Kepemimpinan Demokratis 

Tipe kepemimpinan demoratis ialah pemimpin yang menempatkan 

dirinya sebagai bagian anggota kelompok untuk bertanggungjawab 

terlaksananya tujuan bersama.
34

 

5) Tipe Kepemimpinan Transformatif 

Tipe kepemimpinan tranformatif merupakan kemampuan seorang 

pemimpin yang mampu memimpin organisasi dan dapat mempengaruhi 

anggota organisasi pada situasi apapun atau dapat beradaptasi dengan 

segala perubahan demi kesuksesan bersama.
35

 

b. Fungsi Kepemimpinan 

Adapun fungsi kepemimpinan  ialah sebagai berikut;
36

 

1) Fungsi Intruksi 

Pada Fungsi Isntruksi ini besifat searah yaitu melalui dengan suatu 

perintah atau komando. Pemimpin langsung memberikan amanat 

kepada bawan untuk segaera dipatuhi tanpa harus bertanya bawan mau 

atau tidak dengan perintahnya (instruksi). 

2) Fungsi Konsultasi  

Berbeda dengan fungsi intruksi, pada fungsi konsultasi ini adalah 

bentuk komunikasi dari seorang pemimpin dengan bawahanya. 

                                                           
34

 Abd. Wahab & Umiarso. Kepemimpinan Pendidikan dan Kecerdasan Spiritual. (Yogyakarta : Ar-

Ruz Media, 2014) h 96. 
35

 Ernie & Kurniawan. Pengantar Manajemen…..h 274. 
36

 Didin Kurniadin & Imam Machali.Manajemen Pendidikan…,h 309-310. 
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Bahawan dengan pemimpin saling memberikan saran sebagai bahan 

pertimbangan. Komunikasi ini bisa disebut dengan komunikasi dua 

arah. 

3) Fungsi Partisipasi 

Fungsi partisipasi ini menekankan pada keterlibatan atau keitkutsertaan 

seorang pemimpin baik dalam mengambil keputusan ataupun 

menjalankan tugas bersama dengan para anggotanya. Fungsi partisipasi 

dari seorang pemim ialah sebagai wujud kerjasama tidak sebagai 

pelaksana.  

4) Fungsi Delegasi 

Fungsi delegasi ini merupakan bentuk kepercayaan dalam memberikan 

kewenagan dari seorang pemimpin kepada bawannya dalam membuat 

keputusan atau dapat mewakili seoranag pemimpin.  

5) Fungsi Pengendalian 

Keberhasilan seorang pemimpin dalam mempin oragnisasi salah satu 

faktonya dari bagaiman seorang pemimpin dalam mengontrol 

organisasi. Fungsi pengendalian dari seorang pemimpin ada;ah sebagai 

langkah preventif dari terjadinya penyimpangan. Biasanya kegiatan ini 

dapat berupa dari pengawasaan, bimbingan, kooordinasi dan 

pengarahan.   
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2. Kompetensi Kepala Sekolah 

Terwujudnya visi & Misi sekolah tidaklah terlepas dari bagaimana 

kepeminpinan pada lembaga sekolah. Untuk menjalankan roda organisasi 

sekolah dibutuhkan peran kepala sekolah yang profesional. Kepala sekolah 

sebagai tokoh utama yang mengendalikan lembaga dituntut serangkaian 

keahlian.  Keahlian kepala sekolah tidak hanya membutuhkan kecakapan dan 

kemampuan secara teknis melainkan keahlian yang distandarkan. Kompetensi 

yang dimaksud tertuang dalam Permendiknas No. 13 Tahun 2007.
37

 

Kompetensi tersebut diantaranya sebagai berikut; 

a. Kompetensi Kepribadian 

Kepala sekolah merupakan tokoh utama sebagai sosok teladan yang 

berpengaruh terhadap nama baik lembaga. Pemimpin sekolah harus bisa 

menunjukkan prilaku dan sikap yang baik sebagai contoh kepada seluruh 

masyarakat sekolah. Menurut Ranty kompetensi kepribadian setidaknya 

harus memuat pengetahuan tentang agama, adat istiadat, budaya, 

kebangsaan, estetika, apresiasi dan kesadaran sosial yang baik.
38

 

b. Kompetensi Manajerial 

Kepala sekolah dituntut tidak hanya memiliki kemampuan konseptual 

saja tetapi juga harus memiliki kemam puan manajerial seperti yang tertuang 

dalam Permendiknas No. 13 Tahun 2007 sepeti menyusum sistem 

                                                           
37

 Andang. Manajemen & Kepemimpinan Kepala Sekolah…..h 44. 
38

 Musfiqon & Hadi Ismanto. Kepemimpinan Sekolah Unggul (Sidoarjo : Nizamia Learning Center. 

2015) h 65.  
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administrasi, menyusun perencanaaan sekolah, mengelola guru dan staf, 

mengelola sarana dan prasaraan.
39

 

c. Kompetensi Kewirausahaan 

Kepala sekolah hendaknya memiliki kemampuan mengembangkan dan 

membangun aset-aset potensial yang ada dalam lembaga yang mampu 

menghasilkan materiil maupun nonmaterial sehingga mampu terwujudnya 

kemandirian sekolah. Kemampuan seperti mengembangkat unit-unit 

lembaga, menjalin relasi, menjalin mitra dan lain sebagainya yang dapat 

memberikan keuntungan terhadap lembaga.
40

 

d. Kompetensi Supervisi 

Kepala sekolah hendaknya memiliki kompetensi supervisi atau 

pengawasan. Kepala sekolah sebagai supervisor bertujuan untuk membantu 

guru dan memecahkan masalah-masalah yang terjadi dalam proses 

pembelajaran dengan penangan sebaik mungkin. Selain itu kegiatan 

mensupervisi difungsikan untuk mengendalikan sebagai langkah preventif 

supaya tidak melakukan penyimpangan dalam melaksankan tugas 

kependidikan.
41

 

 

 

                                                           
39

 Musfiqon & Hadi Ismanto. Kepemimpinan Sekolah Unggul………., h 69. 
40

 Musfiqon & Hadi Ismanto. Kepemimpinan Sekolah Unggul………., h 72. 
41

 E. Mulyasa. Menjadi Kepala Sekolah Profesional; dalam Konteks menyukseskan MBS dan KBK. 

(Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2011) h 111-112. 
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e. Kompetensi Sosial 

Kepala sekolah hendaknya memiliki kemampuan berbuat baik kepada 

masyarakat. pemimpin yang menganggap bahwa dirinya juga bagian dari 

masyarakat, tidak memandang jabatan, mudah bergaul dan beradaptasi 

terhadap semua kalangan tentu akan mempermudah dalam menjalankan 

kepemimpinannya pada lembaga pendidikan melalui jalinan komunikasi atau 

perilaku-perilaku yang manusiawi.
42

  

3. Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Keberhasilan sekolah dalam tidak terlepas dari bagaimana peranan 

kepemimpinan kepala sekolah sebagai berikut;
43

  

a. Berperan sebagai Pemimpin (Leader) 

Kepala sekolah sebagai pemimpin sudah seharusnya memiliki jiwa 

kepemimpinan, terutama memimpin untuk dirinya sendiri. Ketika jiwa 

kepemimpinan itu telah tertanam dalam pribadi niscaya ia akan mudah untuk 

mempin orang lain. 

b. Berperan sebagai Pendidik (Edukator) 

Kepala sekolah idealnya diambil dari guru, sudah semestinya kepala 

sekolah mampu memahami peran, fungsi dan tugas keguruan sehingga akan 

memudahkan ia dalam menggerakkan, membimbing dan mengarahkan 

masyarakat sekolah. 

                                                           
42

 Musfiqon & Hadi Ismanto. Kepemimpinan Sekolah Unggul………., h 65. 
43

 E. Mulyasa. Menjadi Kepala Sekolah Profesional; dalam Konteks menyukseskan MBS dan KBK. 

(Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2011) h 98.120. 
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c. Berperan sebagai Supervisor 

Peran kepala sekolah sebagai supervisor untuk mengetahui kondisi 

bagaimana kinerja dan keberhasilan guru dalam mengajar, bagaimana guru 

dalam membuat dokumen perencanaan pembelajaran, bagaimana peserta 

didik mampu memahami pelajaran yang telah diterima dari guru dan lain 

sebagainya guna untuk memberikan bimbingan, pengarahan dan saran. 

Selain itu pengawasan difungsikan sebagai langkah pengendalian dari 

penyimpangan yang tidak sesuai dengan tujuan sekolah.  

d. Berperan sebagai Manajer 

Kepala sekolah berperan sebagai manajer guna mendayagunakan seluruh 

sumber daya yang ada pada sekolah untuk mencapai tujuan yang ditetapkan 

melaui suatu proses manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan pengendalian.  

e. Berperan Sebagai Administrator 

Banyaknya program-program sekolah kepala sekolah harus mampu 

menguasai hal-hal berkaitan dengan administrasi seperti pencatatan, 

pengarsipan, penjadwalan, pendokumenan dan penyusunan program-progam 

sekolah, sebab itu kepala sekolah harus berperan sebagai administrator 

karena ia yang bertanggung jawab akan semua tanggung jawab sekolah,  

f. Berperan sebagai Motivator 

Pemimpin sekolah harus bisa menjadi motivator untuk warga sekolah. 

Selalu memicu gairah semangat bekerja bagi tenaga pendidik dan 
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memberikan semangat belajar kepada peserta didik. Apapun tantangan 

sekolah, kepala sekolah adalah garda utama dalam menghadapi masalah. 

Kepala sekolah harus memberikan keteladanan yang bisa memberikan 

motivasi.   

g. Berperan Sebagai Inovator 

Kepala sekolah harus memiliki kaya akan wawasan melalui kegiatan 

gemar literasi, diskusi, melakukan riset, ikut pelatihan dan lain sebagainya 

sehingga akan memunculkan ide-ide cermelang untuk memecahkan 

masalah-masalah ataupun menemukan gagasan baru yang dapat bermanfaat 

untuk sekolah.  

B. Total Quality Management/Manajemen Mutu Terpadu  

Ketika berbicara Total Quality Management (TQM) atau dalam bahasa 

Indonesia dikenal dengan Manajemen Mutu Terpadu (MMT), maka yang terlintas 

dibenak kita ialah suatu konsep yang digunakan pada dunia bisnis, padahal konsep 

TQM juga bisa dipergunakan pada seluruh lembaga yang memiliki prinsip untuk 

melakukan perbaikan pada seluruh aspek manajemen dengan melibatkan seluruh 

elemen-elemen sumber daya manusia yang ada pada lembaga untuk memenuhi 

kebutuhan dan memberikan kepuasan terhadap pelanggan, termasuk pada dunia 

pendidikan. Untuk meningkatkan mutu pada lembaga pendidikan perlu melihat 

apa saja keinginan dan kebutuhan pelanggan, karena pelanggan merupakan unsur 

penting sebagai subjek penentu mutu itu sendiri.   
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 Agar memudahkan dalam memahami MMT peneliti akan menjabarkan 

pengertian manajemen, mutu dan manajemen mutu terpadu yang dapat dipahami 

dalam ruang lingkup pendidikan sebagai berikut :  

1. Manajemen 

Kata manajemen sudah tidak asing lagi diberbagai bidang, termasuk bidang 

pendidikan. Kata kerja manage berasal dari bahasa Italia maneggiare bermakna 

mengendalikan khususnya mengendalikan kuda, yang berasal dari bahasa 

bahasa latin manus, bermakna tangan (hand). Prancis menggunakan kosa kata 

masnagement, lalu menjadi menegement, berpengaruh pada pembentukan 

kosakata Inggris management pada abad 17 dan 18.
44

 

Secara istilah manajemen dapat juga disebut sebagai seni, menurut Marry 

Parker sebagaimana yang dikutip oleh Ernie mengemukakan bahwa 

management is the art of getting things done throught people. Manajemen ialah 

seni menyelesaikan sesuatu melalui perantara orang lain.
45

 Maksud dari 

pengertian seni tersebut, yaitu bagaimana seorang pemimpin pada suatu 

organisasi harus bisa mengorganisasi dan mendayagunakan para anggota untuk 

saling bekerjasama dalam mencapai tujuan. 

 Nur Zazin mengutip para tokoh dalam mendefinisikan manajemen. 

Menurut  George Terry  manajemen adalah suatu tindakan menyuruh orang 

lain, tetapi tanggungjawab tetap berada ditangan si penyuruh. Menurut Harold 

                                                           
44

 Jan Hoesada. Taksonomi Ilmu Manajemen,(Yogyakarta : Penerbit ANDI, 2013) h 51. 
45

 Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah. Pengantar Manajemen. (Jakarta : PrenadaMedia 

Group, 2014) h 5. 
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Kontz dan Cril O’donnel mengartikan manajemen sebagai suatu usaha 

mencapai tujan melalui kegiatan yang diklakukan orang lain, sedangkan 

manajemen menurut Ralp Currier Davis ialah menjalan kegiatan melalui 

pengendalian pemimpin untuk mencapai tujuan.
46

 

Berdasarkan pandangan mengenai definisi manajemen dapat disimpulkan 

bahwa manajemen merupakan suatu usaha-usaha untuk menyelesaikan tugas 

organisasi yang dilakukan tidak hanya secara individu melainkan kerja sama 

dengan anggota-anggota lainnya. Kerjasama tersebut dikendalikan dan 

diberdayakan oleh pimpinan organisasi agar dapat mewujudkan tujuan 

bersama.   

2. Mutu  

Ketika membahas mutu pendidikan, maka tidak terlepas dari pengertian 

mutu itu sendiri. Mutu dalam bahasa Inggris (quality), dalam bahasa Indonesia 

sering disebut dengan kulaitas. Kualitas dalam pengertian Kamus Besar 

Indonesia memiliki pengertian, tingkat (ukuran) baik buruknya suatu benda; 

kadar; taraf; atau derajat.
47

 Sedangkan pengertian mutu dapat dilihat dari sudut 

pandang produk atau dari sudut pandang jasa. Menurut Wali Saputra menilai 

mutu pendidikan tentu akan berbeda dengan menilai mutu produk,
48

 

                                                           
46

 Nur Zazin. Gerakan Menata Mutu Pendidikan, (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2011) h 27-28.  
47

 Meity Taqdir Qodratilah, dkk. Kamus Bahasa Indonesia untuk pelajar, (Jakarta : Badan 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementrian Pendidikan dan Kebudayaaan.2011) h 250.  
48

 Wali Saputra, Upaya Pengembangan Total Quality Management Pada Masyarakat Pelaku Bisnis 

(Studi Komparatif Manajemen Konvensional dan Syariah), (Menara Riau : Juranal Kewirausahaan, 

Vol 13, No.2, Juli-Desember 2014).  
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sebagaimana ia mengutip Lynton Gray mengemukakan penilaian dari mutu itu 

sendiri dipengaruhi oleh karakter seseorang, lingkungan dan sudut pandang. 

Berangkat dari defisini mutu yang dapat dilihat dari kedua aspek tersebut, 

alangkah baiknya kita memahami terlebih dahulu definisi mutu menurut 

beberapa tokoh pemikir mutu ialah sebagai berikut:
49

  

a. W. Edward Deming : Deming melihat permasalahan mutu terletak pada 

manajemen, ia menganalogikan mutu itu pada seorang pekerja, suatu 

organisasi dapat dikatakan baik atau buruk dapat dilihat dari bagaimana 

cara para pekerja itu sendiri. Pekerja yang melakukan pekerjaan dengan 

baik pada suatu organisasi, maka organisasi itu akan menghasilkan produk 

yang berkualitas, begitu juga sebaliknya pekerja yang melakukan 

pekerjaannya dengan buruk makan akan menghasilkan pekerjaan yang 

buruk. 

b. Joseph M. Juran : Sama halnya dengan Deming, Juran mengakui bahwa 

letak permasalahan pada mutu terdapat pada keputusan manajemen, 

kualitas yang rendah itu disebabkan manajemen yang buruk. Ia juga 

berpendapat bahwa mutu pada suatu produk atau jasa harus memenuhi 

spesifikasi, akan tetapi tidak semua spesifikasi cocok dengan harapan 

pelanggan, karenanya dibutuhkan adanya perencanaan agar sesuai dengan 

tujuannya. 

                                                           
49

 Hanun Asrohah,  Manajemen Mutu Pendidikan, (Surabaya : UIN Sunan Ampel Press, 2014) h 40-

47. 
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c. Philip Crosby : Berbeda dengan Deming dan Juran, Philip Crosby 

berpandangan letak kualitas bergantung pada kepemimpinan. Ia 

berargumen menggantikan manajemen dengan istilah kepemimpinan. 

Kepemimpinan yang baik maka akan menghasilkan produk dan jasa yang 

baik, begitu pula sebaliknya.  

Definisi mutu pada bidang jasa sangat bervariasi. Jarome S.Arcaro 

sebagaimana dikutip Aminatul Zahro, mendefinisikan mutu sebagai proses 

untuk memperbaiki keluaran yang dihasilkan secara terstruktur.
50

 Orientasi 

mutu pada dasarnya tidak terhenti dari perencanaan saja melainkan sampai 

bagaimana keluaran (output) yang dihasilkan agar bisa sesuai dengan harapan 

pelanggan, dan dalam proses pelaksanaan harus sistematis agar sampai pada 

tujuannya. 

Mutu dalam konteks pendidikan pengertian mutu dapat ditinjau dari 

masukan, proses, keluaran dan dampaknya. Mulai dari bagaimana harapan 

pelanggan pendidikan saat ia masuk, terpenuhinya kebutuhan pelanggan saat ia 

menjalankan proses pendidikan, dan keseuaian cita-cita pelanggan pendidikan 

saat ia telah keluar, sehingga mampu memuaskan pelanggan pendidikan itu 

sendiri.
51

 

                                                           
50

 Aminatul Zahro, Total Quality Management, Teori & Praktik Manajemen Untuk Mendongkrak 

Mutu Pendidikan. (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014) h 28. 
51

 Sudarwan Danim, Visi Misi Manajemen Sekolah, dari Unit Birokrasi ke Lembaga Akademik,  

(Jakarta : PT Bumi Aksara, 2008) h 53. 
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Dengan demikan, mutu pendidikan merupakan komitmen suatu 

organisasi/lembaga pendidikan untuk selalu memperhatikan kebutuhan 

pelanggan sehingga dapat terpuaskan, mulai dari process, input sampai pada 

output, dan dalam pelaksanaannya dilakukan secara sistematis dan terstruktur 

sesuai dengan standar yang telah ditentuakan. 

3. Total Quality Management  

Setelah mengetahui pengertian manajemen dan mutu, maka perlu 

mengetahui pengertian total yang memiliki arti terpadu. Sehingga Total Quality 

Management (TQM) atau dalam bahasa Indonesia dikenal dengan Manajemen 

Mutu Terpadu (MMT) dapat dimaknai sebagai sebuah pendekatan dalam usaha 

perbaikan secara terus menerus atas produk atau jasa dengan cara 

memaksimalkan daya saing, sesuai dengan harapan guna mencapai kepuasan 

pelanggan.
52

 

TQM dapat didefinisikan sebagai mengelola organisasi secara menyeluruh 

agar organisasi memperoleh keunggulan pada semua dimensi dari produk dan 

jasa, yang penting bagi pelanggan. Menunjukkan bahwa mutu mencakup 

keseluruhan organisasi, pada setiap hal yang dilakukan organisasi dan bahwa 

mutu adalah pada akhirnya didefinisikan oleh pelanggan.
53

 Pelanggan menjadi 

penentu mutu pada penilaian suatu produk/jasa.   

                                                           
52

 Aminatul Zahro, Total Quality Management…… h 92. 
53

  Amin Widjaja Tunggal, Ak. MBA, Manajemen Mutu Terpadu Suatu Pengantar (Jakarta : Rineka 

Cipta, 1993) h 9.  
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Seluruh pihak yang berkepentingan memiliki peran andil dalam 

meningkatankan mutu lembaga, karena mereka sebenarnaya merupakan subjek 

utama untuk memberikan kontribusi baik materi maupun nonmateri seabgaai 

langkah perbaikan lembaga.  Edward Sallis sebagaimana yang dikutip oleh 

Pengertian TQM menurut Lilik Huriah adalah pengelolan mutu yang 

berorientasi pada stakeholders dilakukan secara sistematis, bertahap, 

menyeluruh dan berkelanjutan dengan tujuan untuk mencapai kepuasan 

pelanggan.
54

 

TQM sebagai suatu pendekatan pengendalian mutu melalui penumbuhan 

partisipasi karyawan.
55

 Karyawan atau tenaga kerja pada lembaga merupakan 

subjek utama yang berhadapan langsung dengan pelanggan. Mutu produk atau 

jasa ditentukan dari bagaimana kinerja karyawan, karenanya melalui 

pelaksaana TQM tenaga kerja bisa lebih aktif, partisipatif dan bermutu dengan 

komitmen yang telah dijadikan prinsip yaitu perbaikan berkesinambungan.   

TQM memandang mutu sebagai hasil dari produk atau jasa itu sesuai dengan 

harapan dan keinginan pelanggan, kesesuaian antara fungsi dengan tujuan, 

kesesuaian antara spesifikasi dengan standar yang telah ditentukan, produk 

                                                           
54

 Lilik Huriah, Endraswari. Penerapan Total Quality Management (TQM) dalam Peningkatan Mutu 

Layanan Publik UIN Sunan Ampel Surabaya. (JOIES: Journal of Islamic Education Studies 

Volume 1, Nomor 2, Desember 2016). 
55

 Veithzal Rivai dan Syl viana Murni. Education Management: Analisis, Teori dan Praktik, (Jakarta : 

Rajawali Pers, 2012 .  
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yang memuaskan stakeholder dan karakteristik produk atau jasa bertujuan 

untuk kepuasan pelanggan.
56

  

Dengan demikian TQM dapat disimpulkan sebuah pendekatan model 

manajemen secara menyeluruh yang melibatkan seluruh unsur organisasi, 

melakukan perbaikan berkelanjutan, dan berkomitmen untuk meningkatkan 

mutu demi memenuhi keinginan dan kebutuhan dalam rangka mencapai 

kepuasan pelanggan. 

a. Unsur-unsur TQM 

Adapun unsur-unsur penting dalam TQM yaitu;
57

  

1) Standar mutu yang memperhatikan pelanggan  

Untuk mencapai kepuasan pelanggan perlu melakukan analisis terkait 

apa saja keinginan dan kebutuhan. Analisis tersebut bisa dilakukan oleh 

internal atau dari lembaga eksternal penjaminan mutu yang kemudian 

hasil analisnya dapat dijadikan pedoman atau standar sebagai 

pengambilan keputusan dalam mencapai kepuasan pelanggan.    

2) Orientasi pencegahan 

Lembaga harus selalu meninjau dan mengontrol ketidaksesuaian 

segala hal berkaitan dengan masukan, proses, dan keluaran, serta segala 

aspek manajemen agar tidak ternyadi penyimpangan yang tidak sesuai 

dengan yang diharpkan dalam tujuan bersama.  

                                                           
56

 Ridwan Abdullah Sani, dkk,. Penjaminan Mutu Sekolah……h 9.   
57

 Amin Widjaja Tunggal, Ak. MBA, Manajemen Mutu Terpadu Suatu Pengantar….. h 10. 
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3) Mutu pada setiap sumber (quality at the  source) 

Lembaga harus memiliki komitmen tinggi terhadap segala sumberdaya 

yang ada. Dengan cara konsistensi pelaksanaan capaian mutu yang telah 

didapat dan pengembangan dan meningkatkan kualitas sumberdaya.  

4) Perbaikan yang berkesinambungan. 

Komitmen pada pelaksanaan TQM ditentukan dari bagaimana suatu 

lembaga terus berupaya untuk memperbaiki kondisi lembaga. Apabila 

terdapat complain dari pelnggan, lembaga harus bisa merespon, 

menanggapi, dan menangi keluhan tersebut. Lembaga juga harus bisa 

melakukan perbaikan-perbaikan berkelanjutan pada segala aspek guna 

memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan dalam rangka mencapai 

kepuasan.  

b. Aspek TQM 

H.B Siswanto mengemukakan untuk mencapai manajemen mutu terpadu 

perlu diperhatikan aspek-aspek sebagai berikut;
58

  

1) Perhatian pada pelanggan 

Pelanggan menjadi aspek penentu mutu pada suatu produk/jasa. Jika 

pelanggan puas dengan layanan yang diberikan oleh suatu lembaga, maka 

pelanggan akan kembali untuk menggunakan produk/ layanan jasa. Oleh 

karena itu lembaga harus memiliki perhatian penuh pada pelanggan 

                                                           
58

 H.b Siswanto, Pengantar Manajemen (Jakarta : Bumi Aksara, 2013) h195-196.   
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2) Memiliki obsesi yang tinggi terhadap mutu 

Lembaga harus terus memiliki obsesi yang tinggi dalam mencapai 

kualitasnya dengan melihat apa saja kekurangan-kekurangan yang harus 

diperbaiki dan kelebihan-kelebihan yang harus ditingkatkan 

3) Menggunakan pendekatan ilmiah dalam pengambilan keputusan dan 

pemecahan masalah 

Lembaga dalam melakukan pegambilan keputusan dan pemecahan 

masalah harus melakukan analisis terlebih dahulu salah satu caranya 

dengan menggunakan analisis SWOT yatu mulai dari kekuatan, 

kelemahan, peluang dan ancaman.  

4) Memiliki komitmen jangka panjang 

Lembaga harus memiliki rencana strategik untuk melihat arah masa 

depan sebagai langkah pengambilan keputusan. Lembaga juga harus 

memiliki komitmen untuk menjalankan rencana strategik tersebut dengan 

melakukan upaya peningkatan dan perbaikan berkelanjutana 

5) Membutuhkan kerjasama tim 

Aspek utama dalam TQM adalah melibatkan selurus elemen sumber 

daya manusia yang ada pada suatu lembaga untuk mencapai tujuan 

bersama. 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

36 
 

 

6) Memperbaiki proses secara berkesinambungan 

Setiap aktivitas dan langkah lembaga harus dievaluasi guna melihat 

kekurangan dan kelebihan tersebut. Melalui hasil evaluasi akan diketahu 

hal apa saja yang harus diperbaiki dan ditingkatkan. 

7) Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan 

Mutu dari suatu layanan jasa dilihat dari tenaga kerja/karyawannya. 

Jika tnaga kerjanya berkualitas maka hasil kerja untuk menghasilkan 

produk atau pemberian layanan jasa akan berkualitas pula. Untuk 

memiliki tenaga kerja yang berkualitas maka diberikan edukasi dan 

pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

pada suatu lembaga. 

8) Memiliki kesatuan tujuan 

Tercapainya cita-cita suatu lembaga didasari oleh kesamaan 

persepsi/tujuan antar tenaga kerja dalam menjalankan aktivitas lembaga. 

Jika telah menentukan tujuan yang sama maka akan memudahan untuk 

menjalankan dan menuju pada tujuan yang sama. 

9) Adanya keterlibatan dan pemberdayaan karyawan. 

Aspek penting dalam TQM adalah keterlibatan dan pemberdayaan tenaga 

kerja/karyawan. Tanggun jawab tidak hanya berada ditangan pemimpin 

tetapi tanggung jawab berada pula pada suluh karyawan melalui 

pembagian tugas dan kewenangan.  
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c. Prinsip TQM 

Menurut Hansler dan Bunell dalam Scheuing dan Cristopher yang dikutip 

oleh H.B Siswanto terdapat empat prinsip alam manajemn mutu terpatu 

yaitu;
59

  

1) Kepuasan pelanggan  

Pelanggan merupakan subjek utama dalam menentukan kualitas pada 

suatu produk atau jasa. Spesifikasi dari suatu produk atau jasa 

diakumulasikan menjadi suatu standar oleh lembaga penjaminan mutu 

melihat dari dari apa saja kebutuhan dan keinginan pelanggan. Lembaga 

yang komitmen menjalankan TQM harus memiliki prinsip untuk selalu 

memuaskan pelanggan 

2) Menaruh rasa hormat terhadap setiap orang 

Kepuasan dari pelanggan terletak dari bagaimana pelayanan yang 

diberikan pada jasa atau produk kepada para penggan. Pelanggan akan 

merasa puas bila diberikan pelayanan yang baik, karena itu suatu lembaga 

dapat harus memiliki prisip untuk menaruh rasa hormat terhadap setiap 

orang 

3) Manajemen berdasarkan fakta 

Suatu lembaga harus berpegang teguh pada prinsip manajemen 

berdasarkan fakta. Fakta di lapangan pada suatu lembaga merupakan 

bentuk nyata kondisi lembaga, dalam pelaksanaan manajemen lembaga 
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 Ibid h 198 
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harus berdasarkan fakta dilapangan karena ia merupakan gambaran atau 

pijakan untuk menjalankan tugas manajemen dan dalam pengambilan 

keputusan harus berdasarkan fakta bukan pada prasaan atau pendapat 

pribadi.  

4) Perbaikan berkesinambungan 

Komitmen pada pelaksanaan TQM ditentukan dari bagaimana suatu 

lembaga terus berupaya untuk memperbaiki kondisi lembaga. Lembaga 

juga harus bisa melakukan perbaikan-perbaikan berkelanjutan pada segala 

aspek guna memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan dalam rangka 

mencapai kepuasan. Pada proses perbaikan secara berkelanjuan dapat 

menggunakan gagasan Deming dengan konsep siklus PDCA (Plan-DO-

Chek-Action).
60

 Segala aktivitas harus direncanakan terlebih dahulu 

(Plan) lalu rancangan dari perencanaan itu harus diuji terlebih dahulu 

untuk menghindari kesalahan (Do), lalu hasil pengujian tersebut harus 

dicek kesesuainnya (Chek), kemudian hasil cek tersebut dapt dijadikan 

langkah pijakan (Action).
61

 

C. Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Implementasi Total Quality 

Management 

Keberhasilan sekolah dalam menggapai mutu ditentukan oleh kepemimpinan 

kepala sekolah yang kompeten, mampu menggerakkan seluruh komponen dan 
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 Supriyadi. Manajemen Mutu Berbasis Sekolah…., h 25. 
61

 Connie Chairunnisa. Manajemen Pendidikan Dalam Multi Perspektif. (Jakarta : Rajawali Pers, 

2016) h 174. 
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sumber daya manusia dalam lembaga untuk turut diajak bekerjasama. Kepala 

sekolah dirahapkan mampu menentukan langkah-langkah dalam upaya 

keberhasilan, menjalankan roda organisasi sekolah sesuai visi-misi yang telah 

dirumuskan, memberikan motivasi kerja, dan siap dalam menghadapi persoalan 

baik secara internal maupun eksternal.
62

 

Kepemimpinan yang berorientasi pada mutu akan memperhatikan syarat-

syarat sesuatu yang bermutu diataranya ialah;
63

 

a. Pemimpin dapat mengetahui kebutuhan pelanggan dimasa depan, bukan hanya 

memeperhatikan kebutuhan dimasa sekarang dengan cara melakukan analisis, 

kajian dan penelitian. 

b. Pelanggan sebagai pengguna produk atau jasa adalah penentu mutu. Kepuasan 

pelanggan adalah mutu lembaga. 

c. Pengembagan efektofitas untuk mengukur dan menilai kebutuhan pelanggan. 

d. Kebutuhan dan keinginan pelanggan harus dipertimbangkan dalam desain 

produk atau jasa. 

e. Mutu juga harus menentukan harga produk atau jasa. 

Penerapan TQM dalam bidang pendidikan memandang mutu sebagai hasil dari 

produk atau jasa itu sesuai dengan harapan dan keinginan pelanggan, kesesuaian 

antara fungsi dengan tujuan, kesesuaian antara spesifikasi dengan standar yang 
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 Andang. Manajemen & Kepemimpinan Kepala Sekolah…..h 146. 
63

 Edward Salis, total Quality management in Education; Manajemen Mutu Pendidikan, (Yogyakarta : 

IrCiSoD, 2007) h 74. 
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telah ditentukan, produk yang memuaskan pelanggan dan karakteristik produk atau 

jasa bertujuan untuk kepuasan pelanggan.
64

 

Menurut Hadarai Nawawi kesuksesan implementasi TQM dalam pendidikan 

harus bisa memeperhatikan tingkat konsistensi produk, kekeliruan dalam bekerja, 

dispilin waktu, inventarisasi aset, kontrol berlangsung efektif, tidak boros, 

peningkatan keterampilan dan keahlian.
65

 

Kepemimpinan kepala sekolah dalam implementasi TQM yaitu 

kepemimpinan yang selalu memperhatikan seluruh aspek manajemen dan elemen-

elemen yang ada pada lembaga dengan mengontrol sesuatu yang tidak sesuai atau 

terjadi penyimpangan untuk segera diperbaiki sehingga dapat melakukan 

perbaikan-perbaikan secara terus menerus sesuai keinginan dan harapan pelanggan 

untuk mencapai suatu kulitas, karena pada dasarnya pelangganlah yang 

menentukan kulitas itu sendiri. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dipahami bahwa mengelolala lembaga 

pendidikan dibutuhkan pendekatan manajemen ilmiah dalam rangka 

mendayagunkan seluruh sumberdaya secara professional, upaya tersebut menurut 

Salis yang dikutip oleh Samsul dapat dilakukan dengan mengimplementasikan 
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 Ridwan Abdullah Sani, dkk,. Penjaminan Mutu Sekolah……h 9.   
65

 Sri Minarti, Manajemen Sekolah; Mengelola Lembaga Pendidikan Secara Mandiri, (Yogyakarta : 

Ar-Ruzz Media, 2017) h 343. 
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total quality management yang sesuai pada bidang pendidikan melalui hal-hal 

sebagai berikut;
66

 

1. Mengoptimalkan peranan kepemimpinan 

Kepala sekolah sebagai tokoh utama yang bertanggung jawab akan 

lembaga hendaknya bekerja seoptimal mungkin dengan cara memperhatikan, 

mengontrol segala sesuatu yang ada pada lembaga mulai dari perencanaan 

sampai evaluasi. Kepala sekolah sebagai guru yang menadapat tugas 

tambahan juga harus mengerti apa kebutuhan pelanggan.
67

 Jika terjadi 

masalah pada guru, siswa, komite ataupun stakeholders,maka tugas kepala 

sekolah adalah memberikan solusi dan motivasi. Kepala sekolah yang 

profesional tidak akan melepas tanggung jawab dan diserahkan semua kepada 

bawahannya. Kepala sekolah hendaknya mampu menjadi aditor yang mampu 

mengontrol segala hal yang bersimpangan dengan tujuan dan tidak sesuai 

dengn visi misi lembaga.  

2. Mengoptimalkan manajerial di sekolah 

Salah satu kompetensi yang harus dimiliki kepala sekolah adalah 

kemampuan dibidang manajerial.
68

 Kepala sekolah sebagai tokoh utama yang 

bertanggungjawab terhadap lembaga hendaknya mengoptimalkan peranannya 

sebagai manajer dengan menjalankan fungsi-fungsi manajemen seperti, 
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 Samsul Maarif. Manajemen Peningkatan Mutu Terpadu Berbasis Sekolah lembaga Pendidikan 

Islam Konsep dan Penerapannya di Sekolah. (Prosiding halaqoh & seminar pendidikan islam : FTK 

UINSA Surabaya, 2013 ) h 160. 
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 E. Mulyasa. Manajemen & Kepemimpinan Kepala Sekolah….h 56. 
68

 Musfiqon & Hadi Ismanto. Kepemimpinan Sekolah Unggul………., h 69. 
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perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi. Kemampuan 

dibidang manajerial yang harus dijalankan yaitu membawa lembaga sampai 

pada tujuan sesuai dengan visi-misi, karena hal tersebut akan mempengaruhi 

mutu sekolah. Adapun hal manajerial yang harus dijalankan yaitu; 

penyusunan dan implementasi kegiatan sekolah (RKS), pelaksanaan tugas 

guru dalam bidang administrasi, administrasi kantor, siswa, kepegawaian, 

perlengakapan, keuanagn, dan mampu berperan untuk menghubungan sekolah 

dengan masyarakat. 

3. Perubahan budaya 

Hasil kinerja tenaga pendidik dan kependidikan merupakan cerminan 

kepemimpinan kepala sekolah. Pemimpin sekolah yang memberikan 

keteladan kepada bawahan dengan baik niscaya akan diteladani oleh 

bawahnnya, begitu pula sebaiknnya. Kepala sekolah hendaknya selalu 

memberikan pengaruh yang akan berdampak terhadap perubahan budaya. 

Perubahan budaya disini yang dimaksud adalah budaya yang sebelumnya 

tidak baik menjadi baik dan perubahan yang berorientasi pada mutu. Seperti  

terjadinya dinamika kehidupan yang terus berkembang disebabkan oleh 

teknologi. Sebab itu sangat dibutuhkan peranan kepala sekolah sebagai 

tonggak yang menggerakan bawahan untuk bisa adaptif terhadap 

perkembangan zaman. Zaman yang serba otomatisasi dan digital 
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mengharuskan seluruh SDM mampu mengoprsikannya, dengan tujuan 

mewujudkan lembaga yang bermutu.
69

   

4. Fokus terhadap kebutuhan pelanggan 

Salah satu bentuk untuk bisa mewujudkan pelaksanaan manajemen mutu 

terpadu yakni lembaga hendaknya selalu memperhatikan prihal apa saja 

kebutuhan, keinginan, dan harapan pelanggan. Lembaga pendidikan yang 

bermutu akan selalu memfokuskan diri terhadap segala hal kebutuhan 

pelanggan, dengan cara melakukan analisis kebutuhan pelanggan hingga 

sampai dapat memenuhi kebutahan pelanggan, upaya itu dilakuakan karena 

pelanggan merupakan penentu mutu.
70

 

5. Memperhatikan proses 

Inti dari pelaksanaan manajemen mutu terpadu yaitu dengan selalu 

memperhatikan proses. Seluruh kegiatan sekolah yang telah direncanakan 

harus benar-benar sesuai dengan perencanaan. Terutama dalam proses 

kegiatan belajar mengajar, karena dalam proses itulah yang akan 

mengahsilkan lulusan. Proses yang baik adalah proses yang selalu diberikan 

control dan pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah dnegan tujuan 

agar tidak terjadi penyimpangan dan keluar dari tujuan sekolah.  
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 Edward Salis, total Quality management in Education; Manajemen Mutu Pendidikan, (Yogyakarta : 

IrCiSoD, 2007) h 79. 
70

 Sri Minarti, Manajemen Sekolah; Mengelola Lembaga Pendidikan Secara Mandiri, (Yogyakarta : 

Ar-Ruzz Media, 2017) h 355. 
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6. Melakukan inovasi terus menerus 

Sekolah yang berorientasi pada mutu akan selalu memperhatikan 

kebutuhan pelanggan. Kebutuhan pelanggan merupakan seperangkat utama 

yang harus diprioritaskan oleh sekolah, untuk itu sekolah harus melakukan 

inovasi secara terus menerus. Sekolah harus berpikir kreatif dan inovatif demi 

terwujudnya kepuasan pelanggan. Inovasi dapat dilakukan dengan berbagai 

macam tergantung kemampuan dan kebutuhan, untuk berinovasi tidak harus 

mengeluarkan biaya mahal, mendatangkan suatu hal yang baru tetapi 

sederhana dan ekonomis yang mampu memuaskan pelanggan maka sekolah 

dapat dikatakan berhasil. 

7. Profesionalisme dan fokus terhadap pelanggan 

Profesionalisme dan fokus terhadap pelanggan sangatlah berkaitan. SDM 

sekolah sebagai subjek pelaksana manajemen mutu terpadu dibutuhkan orang-

orang yang profesional dalam bidangnya masing-masing. Lembaga yang 

memiki SDM professional akan mudah mewujudkan tujuan bersama karena ia 

telah mengetahui dan memahami apa yang harus ia kerjakan.
71

 

8. Kolega sebagai pelanggan 

Pelanggan di dalam lembaga pendidikan ada eksterna; dan internal. 

Pelanggan internal yaitu seperti guru dan tenaga kependidikan. Di dalam 

pelaksanaan manajemen mutu terpadu kepala sekolah hendaknya memandang 
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 Edward Salis, Total Quality management in Education; Manajemen Mutu Pendidikan, (Yogyakarta : 

IrCiSoD, 2007) h 85. 
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bawahan bukan hanya sekedar bawahan tetapi harus dianggap sebagai kolega 

atau rekan kerja. Guru dan tenaga kependidikan juga bagian dari pelanggan 

yang harus difasilitasi, diberdayakan dan diberikan pelayanan yang prima 

sehingga merasakan kepuasan. 

9. Kualitas pembelajaran 

Sekolah yang bermutu dapat dilihat dari bagaimana kualitas 

pembelajarannya. Kepala sekolah harus memberikan dan melibatkan guru-

guru pengajar untuk mengikuti pelatihan ataupun penelitian yang mampu 

menunjang kualitas dan kompentesi guru. Guru yang kompeten akan 

membawa dampak pada kualitas pembelajaran seperti terampil membuat 

perencanaan pembelajaran, mahir akan bidang keilmuan yang diajakan, 

menguasai kelas, menciptakan suasana kelas yang harmoni dan kondusif, 

mengantarkan peserta didik sampai berprestasi dan membanggakan sekolah.  

10. Pemasaran internal 

Pemasaran internal merupakan bentuk penyampaian ide melalui suatu alat 

yang mampu mengkomunikasikan berbagai informasi tentang segala sesuatu 

yang terjadi di sekolah sehingga staff memiliki kesempatan untuk memberi 

umpan balik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Imam Bawani mendefinisikan pengertian metode dan penelitian mengutip dari 

kamus bahasa Indonesia, kata metode dapat dimengerti sebagai cara yang teratur 

atau cara kerja yang bersistem untuk melaksankan kegiatan dalam mencapai 

tujuan, sedangkan penelitian berasal dari akar kata teliti. Artinya tidak boleh 

gegabah dalam menjalankan aktifitas penelitian karena dapat menggagalkan 

kebenaran ilmiah.
72

 

Penelitian ialah suatu proses dalam mengumpulkan dan menganalisis data 

yang dilakukan secara sistematis dan logis untuk mencapai suatu tujuan. 

Pengumpulan dan analisis data tersebut menggunkan metode ilmiah baik bersifat 

kualitatif, kuantitatif, eksperimental, non-eksperimental, interaktif, non-

interaktif.
73

  

Penelitian ini dirancang menggunakan pendekatan kualitatif bersifat deskriptif. 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan penemuan yang 

tidak bisa dicapai melalui prosedur statistik atau dengan cara kuantifikasi.
74

 

Sedangkan pengertian metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur dalam 
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 Imam Bawani. Metodologi Penelitian Pendidikan Islam. (Sidoarjo : Khazanah Ilmu Sidoarjo, 2016) 

h 35-37.  
73

 Sudaryono. Metode Penelitian pendidikan, (Jakarta : Prenadamedia Group, 2016) h 2. 
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 M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur. Metode Penelitian Kualitatif. (Yogyakarta : Ar-Ruzz 

Media, 2017) h 25. 
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menggambarkan keadaan objek penelitian berdasarkan fakta yang tampak 

sebagaimana adanya.
75

 

Berdasarkan pemahman diatas, penelitian kualitatif bersifat deskriptif 

merupakan suatu usaha untuk melakukan pencarian, pengumpulan dan 

menganalisis temuan berdasarkan fakta secara sistematis untuk mencapai tujuan 

penelitian yang diuraikan dalam laporan menggunakan kata-kata tertulis.  

Melalui penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif ini 

dimaksudkan untuk memperoleh data dan informasi mengenai Kepemimpinan 

Kepala Sekolah Dalam Implementasi Total Quality Management di SMK YPM 1 

Taman Sidoarjo. 

B. Lokasi Penelitian 

Adapapun lokasi penelitian yang dijadikan obejek penelitian dilakukan 

bertempat di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo. Sekolah tersebut telah menjalankan 

konsep Total Quality Management yakni dengan melaksanakan evalusi untuk 

perbaikan berkelanjutan dari segala aspek manajemen sehingga dapat memenuhi 

kebutuhan dan keinginan dalam rangka mencapai kepuasan pelanggan. 

C. Sumber Data dan Informasi Penelitian 

1. Sumber Data 

Sumber data dapat diperoleh dari subjek yang memberikan 

memberikan keterangan, sebagaimana Arikunto mendefinikan sumber data 

                                                           
75

 Hadari Nawawi & Mimi Martini. Penelitian Terapan, (Yogyakarta : Gajah Mada University Press, 

1996) h 73  
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dslam penelitian adalah subjek dari data dapat diperoleh, artinya bahwa 

peneliti bisa mendapatkan data atau informasi dari subjek tersebut.
76

 

Jika penelitian melalalui teknik wawancara atau kuesioner, maka 

sumber data dapat disebut naraumber atau responden, jika penelitian 

menggunakan teknik observasi, maka sumber datanya dari benda, gerak atau 

bisa dari preses sesutu. Jika penelitian menggunakan teknik dokumentasi, 

maka sumber datanya bisa dari dokumen-dokumen tertentu. 

2. Informasi Penelitian 

Subjek dari sumber data dapat diperoleh dari manusia ataupun non-

manusia. Subejek tersebut yang nantinya akan memberikan data ataupun 

informasi.  Sumber data dalam penelitian dibagi menjadi dua yaitu : 

a. Data Primer : Data primer merupakan data asli yang didapatkan langsung 

oleh peneliti.
77

 Data ini nantinya dengan cara melakukan penelitian secara 

langsung, baik dari observasi turun kelapangan dan juga bisa didapatkan 

melalui wawancara. Sumber data primer dalam penelitian ini nantinya 

bisa didaptkan melalui; Kepala sekolah selaku pemangku kebijakan, para 

wakil kepala sekolah, guru dan murid SMK YPM 1 Taman Sidoarjo.  

b. Data Skunder : Data Sukender merupakan data yang didapatkan melalui 

penelitian orang lain atau dari laporan penelitian.
78

 Data skunder ini 

                                                           
76

 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka Cipta, 2013)  

h 172. 
77

 Mahmud. Metode Penelitian Pendidikan. ((Bandung Pustaka Setia, 2011) h 145.  
78

 Mahmud. Metode Penelitian Pendidikan. ((Bandung Pustaka Setia, 2011) h 145. 
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nantinya bisa diperoleh peneliti dengan cara studi kepustaaan melaui 

beberrapa literatur dan dokumen yang mendukung judul penelitian. 

D. Instrumen Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi yaitu merupakan teknik untuk melakukan pengamatan 

secara langsung ke objek yang akan diteliti.
79

 Pada kegiatan observasi peneliti 

dapat meninjau secara langsung dan detail akan kondisi, situasi, kejadian-

kejadian dan fenomena yang ada di lapangan. Peneliti juga dapat 

menggunakan panca indera untuk mengetahui secara langsung hal apa yang 

terjadi. 

Dengan demikian, peneliti akan dapat mengetahui secara langsung 

masalah apa yang akan diteliti terhadap gejala yang diamati.
80

 Kegiatan 

observasi juga akan memudahkan peneliti dalam memahami kondisi dan 

permaslahan-permasalahan yang ada di lapangan. 

Kegiatan observasi dapat dilakukan dengan dua cara yaitu observasi 

secara langsung dan observasi secara partisipasi. 

a. Observasi langsung  

Pengamatan dan peninjauan dapat dilakukan secara langsung dengan 

cara melihat kondisi, situasi, kejadian-kejadian dan fenomena yang ada di 

lapangan oleh peneliti. 

                                                           
79

 Sudaryono. Metode Penelitian pendidikan, (Jakarta : Prenadamedia Group, 2016) h 87. 
80

 Rianto Adi. Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum, (Jakarta : Granit, 2004) h 74.  
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b. Observasi partisipasi 

Selain melakukan pengamatan dan peninjauan secara langsung pada 

kegiatan observasi partisipasi ini peneliti turut andil dan melibatkan diri 

dalam kehidupan responden yang diteliti. Akan tetapi saat melakukan 

penelitian, peneliti tetap harus profesinal dalam artian tidak larut pada 

situasi dan kondisi lapangan yang dapat mengakibatkan kehilangan 

fokus
81

. Teknik ini dilkukan untuk menggali data tentang Kebijakan Total 

Quality Management Dalam Meningkatan Mutu Pendidikan SMK YPM 1 

Taman Sidoarjo. 

Adapun observasi yang dilakukan peneli untuk memperoleh data 

sebagai berikut :  

Table 3.1 

Kebutuhan Data Observasi 

Kebutuhan Data 

1. Data berkaitan Kepemimpinan Kepala Sekolah 

2. Data berkaitan Implementasi Total Quality Management di SMK 

YPM 1 Taman Sidoarjo Surabaya. 
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 Sudarwan Danim. Menjadi Peneliti Kualitatif; Ancangan Metodologi, Presentasi, dan Publikasi 

Hasil Penelitian untuk Mahasiswa dan Peneliti Pemula Bidang Ilmu-ilmu Sosial Pendidikan dan 

Humaniora. (Bandung : Pustaka Setia, 2002) h 126. 
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2. Wawancara 

Wawancara dapat diartikan sebagai kegiatan komunkasi verbal untuk 

mendapatkan suatu informasi.
82

 Dapat dikatakan melakukan wawancara 

apabila terjadi proses interaksi anatara pewawancara dengan informan atau 

narasumber. Pewawancara mengajukan pertanyan-pertanyaan sedangkan 

informan membeberkan jawaban atau informasi.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data sebagai pelengkap 

pada kegiatan observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Hasil 

penelitian akan semakin kredibel apabila didukung dan menunjukkan data 

langsung dari penelitian meliputi, buku-buku yang relevan, peraturan, laporan 

kegiatan, foto, filem dokumenter, dan data yang relevan. Adapun bentuk 

dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental 

seseorang.
83

  Melalui studi dokumentasi peneliti akan mendapat dukungan 

data dari hasil observasi dan wawancara selama proses melakukan penelitian 

tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Implementasi Total Quality 

Management di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo. 

E. Prosedur Analisis Dan Interpretasi Data 

Analilisis data untuk penelitian untuk pendekatan kualitatif adalah upaya yang 

dilakukan dengan jalan bekerja dan menggorganisasikan dengan data, memilih dan 

                                                           
82

 Nasution. Metode Research (Metode Ilmiah), (Jakarta : PT Bumi AKsara, 2003) h 113.  
83

 Sudaryono. Metode Penelitian pendidikan, (Jakarta : Prenadamedia Group, 2016) h 90. 
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mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting 

dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepda orang lain.
84

 

Untuk menguji kredibilitas data dapat dilakukan dengan berbagai macam cara 

diantaranya dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, diskusi 

dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, memberchek dan trianggulasi. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif bersifat deskriptif, dalam teknis 

analisis data dengan cara trianggulasi menggunakan teori Matthew B Miles dan A 

Michael Hubermen, yaitu;
85

 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan suatu proses pemelihan, penyederhanaan, 

pengabstrakan dan transformasi data yang muncul dari catatan lapangan, 

sehingga mereduksi dapat dipahami merangkum dari hal-hal pokok penting.  

2. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan susunan-sunan informasi yang dapat dijadikan suatu 

penarikan kesimpulan dan pengambilan keputusan. Data-data yang telah 

diperoleh tersebut dapat dikumpulkan kemudian disajikan untuk dianalisis dan 

dapat ditarik kesimpulan, dengan demikian data yang telah disajikan dapat 

dijadikan langkah pengambilan keputusan.   
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 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur. Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta : Ar-Ruzz 

Media, 2017) h 247. 
85

 Aristo Hadi S dan Andrianus Arief. Terampil Mengolah Data Kualitatif dengan NVIVO.(Jakarta : 

Kencana, 2010) h 11-14. 
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3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 

Penarikan kesimpulan bisa dilakukan setelah penyajian data. Data-data yang 

dikumpulkan tersebut bisa dianalisis sehingga dapat diketahui kesimpulannya. 

F. Keabsahan Data 

Supaya penelitian tidak diragukan, maka penelitian perlu melakukan 

pengecekan data untuk menguji keabsahan data yang telah diperoleh. Uji 

keabsahan data tidak bisa hanya dilakukan secara internal melalui instrumen yang 

dilakukan oleh peneliti itu sendiri, tetapi juga dengan cara dependability dengan 

cara mengaudit keseluruhan proses penelitian yang dilakukan oleh auditor dosen 

pembimbing.  

Keseluruhan proses penelitian juga perlu diuji keabsahannya. Uji keabsahan 

data itu dilakukan untuk mendapatkan kredibilitas. Penelitian ini menggunkan 

teknik trianggulasi. Triangulasi merupakan tekik dalam penelitian dengan cara 

mengumpulkan data untuk mendapatkan suatu temuan dan interpretasi data yang 

lebih akurat dan kredibel. Triangulangi dapat juga diartikan sebagai pengecekakan 

data dalam pengujian kredibitas melalui cara sebagai berikut;
86

 

1. Trianggulasi Sumber 

Triangulasi sumber yaitu melakukan pengecekan data yang didapatkan dari 

berbagai sumber untuk menguji kredibilitas. 

 

                                                           
86

 Sugiyono. Metode Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,(Bandung : Alfa Beta, 

2015) h 246. 
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2. Trianggulasi Teknik 

Trianggulasi teknik yaitu melakukan pengecekan data yang sama dengan 

teknik yang berbeda untuk menguji kredibilitas. 

3. Trigulasi Waktu 

Tianggulasi waktu merupakan teknik untuk menguji kredibilitas data dengan 

memperhatikan waktu. Waktu sangat mempengaruhi subjek sebagai pemberi 

informasi, karena waktu dapat menentukan kondisi informan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek dan Partisipan 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertempat di Pondok. 

1. Profil SMK YPM 1 Taman Sidoarjo 

a. Sejarah singkat SMK YPM 1 Taman Sidoarjo 

SMK YPM 1 Taman Sidoarjo didirikan oleh Yayasan Pendidikan dan 

Sosial Ma’arif Taman Sepanjang Sidoarjo yang didirikan pada tanggal 20 

Mei 1980, mulai menyelengga-rakan kegiatan pembelajarannya pada tanggal 

21 Juli 1980. Pendiri SMK YPM 1 Taman Sidoarjo secara operasional 

dilakukan oleh tim yang dibentuk Yayasan Pendidikan dan Sosial Ma’arif 

Taman Sepanjang Sidoarjo, dengan Ketua: almarhum Drs. H. A. Wachid 

Syamsudin, Ir. Drs. H. Soekarmin, almarhum H. Achmad Buchori Santoso, 

Sekretaris: Achmad Farich, S.T.,M.Pd., serta anggota Prof. Dr. Muchlas 

Samani, M.Pd. dan Drs. Mohammad Yadi. 

Pengembangan program keahlian di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo baru 

dimulai pada tahun pelajaran 1986/1987 dengan membuka program keahlian 

Teknik Instalasi Listrik (sekarang menjadi Teknik Instalasi Tenaga Listrik) 

melengkapi program keahlian Teknik Mesin (sekarang menjadi Teknik 

Pemesinan) yang telah dibuka terlebih dahulu. Pada tahun pelajarn 

1987/1988 membuka program keahlian Teknik Bangunan Gedung. Pada 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

56 
 

 

tahun pelajaran 2001/2002 SMK YPM 1 Taman Sidoarjo membuka program 

keahlian Teknik Informatika Komersial (sekarang menjadi Teknik Komputer 

dan Jaringan), menggantikan program keahlian Teknik Bangunan Gedung 

yang mulai sepi peminat. 

Dalam hal pengembangan sarana dan prasarana pendidikan; pada tahun 

1986 SMK YPM 1 Taman Sidoarjo mulai menempati gedung baru yang 

dibangun oleh Yayasan Pendidikan dan Sosial Ma’aarif Taman Sepanjang 

Sidoarjo di Jalan Raya Ngelom 86 Taman Sidoarjo, yang sebelumnya 

menempati gedung lama di Jalan Wonocolo Gang VI  Taman Sidoarjo 

selama 6 (enam) tahun.
87

 

b. Visi dan Misi SMK YPM 1 Taman Sidoarjo
88

 

1) Visi : Terwujudnya lembaga pendidikan kejuruan yang berkualitas, 

bernafaskan islam menurut paham Ahlussunnah Wal Jama’ah dan 

berwawasan kebangsaan. 

2) Misi : Mengembangkan studi keislaman serta mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi secara komprehensif dan professional, yang 

mampu mencetak insan muslim yang memiliki integritas keilmuan, 

berakhlak mulia dan berdaya saing. 
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 www.Smkypm1taman.sch.id diakses pada 20 Agustus 2019 pukul 12.30   
88

 www.Smkypm1taman.sch.id diakses pada 20 Agustus 2019 pukul 12.30   

http://www.smkypm1taman.sch.id/
http://www.smkypm1taman.sch.id/
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c. Tujuan SMK YPM 1 Taman Sidoarjo
89

 

Untuk melaksanakan misi sekolah tersebut diatas, maka arah tujuan yang 

akan dicapai oleh sekolah ditetapkan sebagai berikut :  

1) Menghasilkan lulusan yang berakhlak mulia, berwawasan kebangsaan 

dan mampu bersaing di pasar. 

2) Mengembangkan sistem manajemen mutu ISO 9001 : 2015.9001:2015. 

3) Merintis pengembangan pembelajaran dengan menggunakan modul dan 

pengantar bahasa inggris. 

4) Meningkatkan kualitas pembelajaran “kompetensi kejuruan”, serta 

meningkatkan kulitas sarana dan prasarana bengkel praktik kejuruan 

workshop. 

5) Meningkatkan kualitas guru berstandar industri melalui pelatihan, 

pemagangan dan sertifikasi. 

6) Meningkatkan skor Test of English Iternational Communication (TOEIC) 

rata-rata melebihi 400. 

7) Mengembangkan pembelajaran berbasis Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (ICT). 

8) Mengembangkan akses dan kemitraan, dengan meningkatkan kerja sama 

dengan lembaga dan dunia usaha/ dunia industri di luar negeri, serta 

memperluas pemasaran lulusan ke luar negeri. 

                                                           
89

 www.Smkypm1taman.sch.id diakses pada 20 Agustus 2019 pukul 12.30   
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9) Meningkatkan kualitas dan kuantitas pencapaian sertifikasi berstandar 

internasional melalui lembaga sertifikasi pfofesi (LSP). 

d. Kebijakan Mutu SMK YPM 1 Taman Sidoarjo 
90

 

Untuk mencapai Visi dan Misi Sekolah maka seluruh warga sekolah 

berkomitmen.: 

1) Memiliki keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan YME yang kuat, 

sehingga terwujud budaya kearifan dalam bertindak. 

2) Memiliki budi pekerti luhur sehingga terwujud etika pergaulan yang 

santun dan budaya disiplin yang tinggi. 

3) Menghasilkan lulusan yang berstandar nasional dan bertaraf 

internasional serta menghasilkan sumber daya manusia yang profesional 

dengan kompetensi yang memadai. 

4) Memenuhi Persyaratan Pelanggan dan Peraturan Perundangan yang 

berlaku. 

5) Memenuhi kualifikasi tenaga pendidik dan tenaga kependidikan sesuai 

perundang-undangan yang berlaku dan memiliki kompetensi sesuai 

dengan tuntutan dunia usaha/ dunia industri. 

6) Mengembangkan inovasi dan kreativitas seluruh warga sekolah sesuai 

dengan bidangnya masing-masing, khususnya dalam menunjang 

pengembangan pendidikan pada era global. 

                                                           
90

 Dokumen Pedoman Mutu SMK YPM 1 Taman Sidoarjo 
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7) Memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana pembelajaran yang sesuai 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

8) Memperluas akses dan kemitraan melalui peningkatan kerjasama dengan 

dunia usaha/ dunia industri bertaraf nasional dan internasional, 

lembaga/instansi terkait, dan masyarakat; dalam rangka pengembangan 

program sekolah dan pemasaran lulusan. 

9) Menerapkan manajemen partisipatif dalam upaya meningkatkan 

MPMBS (Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah) yang 

berkesinambungan. 

2. Profil Informan 

Profil subjek yang menjedi informan dalam penelitian ini sengaja disa,arkan 

dengan memakai inisial sesuai kode etik penelitian. Terdapat subjek yang 

memiliki tugas dan wewenang yang berbeda dan memberikan berbagai 

informasi yang berbeda. Adapun deksripsi informan akan dibahas secara detai 

sebagai berikut;  

a. Profil informan I 

Subejek utama adalah Achmad Farich, ST, M.Pd (nama inisial FR), 

berjenis kelamin laki-laki, berumur 59 tahun lebih bergelar megister 

pendidikan. Informan ini menjabat sebagai kepala sekolah yang bertugas 

memimpin SMK YPM 1 Taman Sidoarjo. 
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b. Profil informan II  

Informan pendukung pertama adalah Amir Ruddinnillah, S.Si., M.Pd. 

(nama inisial AR), laki-laki yang bergelar magister dan berusia lebih dari 

33 tahun, informan ini menjabat sebagai Waka Kurikulum dan juga selaku 

Wakil Manajemen Mutu (WMM) di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo 

c. Profil informan III 

Informan  pendukung kedua adalah M. Zainul Fuad, S.Ag. (nama 

inisial ZF), berjenis laki-laki, bergelar magister yang menjabat sebagai 

waka kesiswaan sebagai SMK YPM 1 Taman Sidoarjo.  

d. Profil informan IV 

Informan  pendukung kedua adalah Iwan Wahyudi, S.T (nama inisial 

IW), berjenis laki-laki, bergelar magister yang menjabat sebagai Waka 

Hubungan Masyarakat sebagai SMK YPM 1 Taman Sidoarjo. 

e. Profil informan V   

Informan pendukung selanjutnya yaitu Imam Muhtadi, S.Pd (nama 

inisial IM) berjenis kelamin laki-laki, berusia sekitar 30 tahun dan 

menjabat sebagai guru mata pelajaran di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo. 

f. Profil Informan VI 

Informan pendukung selanjutnya yaitu Adi Kurniawan (nama inisial 

AD) yang berjenis laki-laki merupakan alumni SMK YPM 1 Taman 

Sidoarjo yang sekarang menjabat sebagai tenaga atat usaha.  
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g. Profil informan VII  

Informan pendukung terakhir yaitu Bagus Adi (nama inisial BA) yang 

berjenis laki-laki merupakan siswa kelas XI di SMK YPM 1 Taman 

Sidoarjo. 

Tabel. 4.1 

Jadwal Kegiatan penelitian 

No. Tanggal Kegiatan 

1. 05 Juni 2019 Menyerahkan surat izin penelitian  

2. 18 Juli 2019 Menyerhkan proposal skripsi 

3. 19  Juli 2019 Wawancara awal dengan kepala sekolah 

Achmad Farich, ST, M.Pd   

4. 20 Juli 2019 Wawancara dengan waka kurikulum, Amir 

Ruddinillah , S.Si., M.Pd 

5. 29 Juli 2019 Wawancara dengan waka kurikulum, Amir 

Ruddinillah, S.Si., M.Pd 

6. 01 Agustus 2019 Wawancara dengan staff TU, Adi 

Kurniawan  

7. 02 Agustus 2019 Wawancara dengan Waka Humas, Iwan 

Wahyudi, S.T 

8. 03 Agustus 2019 Wawancara dengan guru Bahasa Indonesia, 

Imam Muhtadi, S.Pd 

9. 05 Agustus 2019 Wawancara dengan kepala sekolah M. 

Zainul Fuad, S.Ag. 

10. 06 Agustus 2019 Wawancara dengan siswa kelas XI, Bagus 

Adi 

 

B. Deskripsi Temuan Penelitian 

1. Dekripsi temuan penelitian 

Hasil penelitian ini menghasilkan jawaban atau informasi yang didapatkan 

dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Informasi tersebut  

menjawab bagaiamana kepemimpinan kepala sekolah sebagai pemimpin 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

62 
 

 

utama dalam menjalankan organisasi sekolah dalam mengimplementasikan 

total quality management di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo. Berikut 

pemaparan data secara deskriptif yang telah dilakuan oleh peneliti; 

1) Kepemimpinan kepala sekolah 

“Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMK YPM 1 

Taman Sidoarjo memiliki kepala sekolah berjenis kelamin laki-laki, lulusan 

S2 dengan gelar magister, kepala sekolah tersebut ditujuk oleh ketua YPM 

untuk memimpin SMK 1 Taman Sidoarjo”.
91

  

 

Berikut wawancara peneliti dengan bapak kepala sekolah : 

“Tugas kami selaku kepala sekolah tentu mengorganisir seluruh bidang-

bidang yang ada pada sekolah, seperti saya memiliki waka kesiswan yang 

mengurusi urusan-urusan kesiswaan mulai dari bagaimana siswa masuk 

sampai bagaimana siswa itu keluar, kemudian kami memiliki waka 

kurikulum yang mengurusi kurikulum sekarang kurikulum kami telah 

memakai K13, mengkordinasi dan memastikan  perangkat pembelajaran 

telah dibuat oleh para guru, kemudian kami punya waka hubungan 

masyarakat (humas) yang menghubungkan sekolah kepada seluruh 

stakeholders, kemudian kami memiliki waka sarana prasarana (sarpras) 

yang mengurusi dan menginventaris sarana dan prasana milik sekolah, 

kami juga memiliki kepala tata usaha dan administrasi, petugas kebersihan 

dan keamanan sekolah”.
92

 

 

Tujuan utama kepala sekolah yaitu menjalankan kepemimpinan sesuai 

dengan visi misi yang telah dicanangkan. Visi dapat dilaksankan secara 

konsisten berorientasi pada mutu dibutuhkan kepemimpinan yang visioer 

dengan kemampuan pemimpin dalam menciptakan, merumuskan, 

menetapkan, mengkomunikasikan dan mengimplemenasikan bersama 

anggota organisasi sekolah.  

                                                           
91

 Observasi di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo, 19 Juli 2019. 
92

 Hasil wawancara dengan Achmad Farich selaku kepala sekolah, di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo, 19 

Juni 2019. 
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“Berdasarkan hasil observasi oleh peneliti, sekolah memiliki visi-misi, 

kebijakan mutu, sasaran mutu sekolah dan rencana kerja sekolah yang 

peneliti lampirkan dalam halaman lampiran”.
93

  

 

Berikut hasil wawancara melalui dengan bapak kepala sekolah; 

“Kami memiliki visi-misi, kebijakan mutu, sasaran mutu, rencana kerja 

sekolah dan lain-lain. Dalam proses perancangan dan perumusan tersebut 

itu saya melibatkan guru dan staff serta semua pihak yang berkepentingan 

untuk ikut andil dalam menyalurkan ide, gagasan dan pendapat. Setelah 

ditetapkannya visi-misi tersebut saya bertanggungjawab dalam 

menggorganisir seluruh guru dan staff agar bisa menjalankan tugas sekolah 

ini sesuai dengan visi-misi dengan melakukan kontrol agar tidak jadi 

kesalahan-kesalahan atau penyimpangan yang tidak diinginkan oleh 

sekolah.”
94

  

 

Hal tersebut juga diakui oleh waka kurikulum bahawa dalam perumusan 

visi-misi, kebijakan mutu, sasaran mutu dan lain-lain itu melibatkan semua 

pihak melalui kegiatan rapat.  

“Guru-guru diajak untuk memberikan masukan-masukan guna yang terbaik 

untuk sekolah. Misalnya dalam visi besar kita yaitu mewujudkan sekolah 

yang berkualitas bernafaskan islam. Tentu itu menjadi fokus kami agar 

peserta didik selain memiliki keilmuan umum juga mampu memahami 

ilmu keislaman, memiliki akhlak yang sesuai dengan syariat islam  dan 

lulusan kami mengharuskan agar bisa ngaji semua”. 
95

 

 

Salah satu murid SMK YPM 1 Taman Sidoarjo juga mengakui bahwa 

sekolah sangat menekankan pada seluruh peserta didik untuk bisa mengaji 

AL Qur’an. 

“Siswa-siswi disini sebelum jam mata pelajaran pertama dimulai kami 

selau mengaji AL-Qur’an terlebih dahulu, ada guru yang mengawasi, guru 

                                                           
93

 Observasi di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo, 19 Juni 2019. 
94

 Hasil wawancara dengan Achmad Farich selaku kepala sekolah, di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo, 19 

Juni 2019. 
95

 Hasil wawancara dengan Amir Ruddinnillah selaku waka kurikulum, di SMK YPM 1 Taman 

Sidoarjo, 20 Juli 2019. 
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tersebut ya setiap guru yang kebagian mata pelajaran di jam pertama 

masuk”. 
96

 

 

Kepala sekolah SMK YPM 1 Taman Sidoarjo juga mengungkapkan 

kepemimpinan yang visioner itu bisa mengikuti perkembangan zaman 

melalui kegiatan literasi. 

“Saya selalu berusaha untuk selalu menyempatkan membaca dan membaca 

agar mengetahui suatu informasi dan keilmuan. Melalui literasi saya akan 

mendapatkan wawasan baru sehingga saya bisa adaptasi dengan 

perkembangan zaman. Berangkat dari wawasan baru tersebut saya akan 

menemukan inspirasi dan ide-ide baru untuk saya terapkan pada 

kepemimpinan dalam membawa lembaga sekolah ini kearah yang 

berkemajuan ”.
97

  

 

Karakteristik kepemimpinan kepala sekolah saat mengambil keputusan 

selalu melibatkan seluruh guru dan staff. Berikut pengakuan kepala 

sekolah; 

“Kami setiap merencanakan apapun selalu melibatkan guru dan staff, lalu 

kami bisa mengambil keputusan, tergantung dari bagaimana keputusan itu 

senidiri, jika keputusan bersifat makro kami koordinasikan dengan ketua 

yayasan jika bersifat mikro kami tangan sendiri dengan guru dan staf.”
98

 

 

Kepala sekolah juga menambahkan dalam menginstruksikan suatu tugas 

sesuai dengan tupoksi dan kemampuan guru dan staff, sebgaimana yang 

dikemukakan kepala sekolah sebagai berikut; 

“Kami dalam mengintruksikan suatu pekerjaan kepada bawahan sesuai 

dengan tugas, pokok, dan fungsi (tupoksi) namun apabila ada tugas 

                                                           
96

 Hasil wawancara dengan Bagus Adi selaku siswa kelas XI, di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo, 6 

Agustus 2019. 
97

 Hasil wawancara dengan Achmad Farich selaku kepala sekolah, di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo, 19 

Agustus 2019. 
98

 Hasil wawancara dengan Achmad Farich selaku kepala sekolah, di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo, 19 

Juli 2019. 
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tambahan kita selalu membagi tugas untuk menyelesaikannya bersama dan 

apabila terdapat pekerjaan yang cukup berat kami selalu 

mengintruksikannya kepada guru yang benar-benar ahli dan punya 

kompetensi, misalnya guru tersebut pernah mengikuti workshop ataupun 

kegiatan-kegiatan yang susai dengan datangnya tugas”.
99

 

 

Hal tersebut diakui oleh guru Bahasa Indonesia bahwasannya kepala 

sekolah selalu melibatkan dewan guru setiap pengambilan keputusan. 

“Kami para dewan guru disini selalu dilibatkan dalam pengambilan 

keputusan oleh kepala sekolah melalui rapat-rapat. Bergantung dari 

putusan apa dulu yang mau diambil, biasanya setiap semester itu ada rapat 

kemudian baru diputuskan bersama” 
100

  

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara kepala sekolah, tipe 

kepemimpinan kepala sekolah yaitu demokratis. Sebagaimana yang 

dijelaskan oleh waka kurikulum sebagai berikut; 

“Kepala sekolah telah melibat semua guru dan staff dalam pengambilan 

keputusan dengan cara mengadakan rapat dan evaluasi. Bagi saya sudah 

demokratis, karena tidak membeda-bedakan usulan yang datang dari 

siapapun dan tetap tegas tapi tidak otoriter dalam megintruksikan 

pekerjan.”
101

  

  

Akan tetapi pada dimensi yang berbeda kepala sekolah SMK YPM 1 

Taman sidoarjo memiki tipe kemimpinan yang kharismatik berdasarkan 

dari pengakuan salah satu siswa. Berikut pernyataan salah satu siswa; 

                                                           
99

 Hasil wawancara dengan Achmad Farich selaku kepala sekolah, di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo, 19 

Juni 2019. 
100

 Hasil wawancara dengan Imam Muhtadi selaku guru Bahasa Indonesia, di SMK YPM 1 Taman 

Sidoarjo, 03 Agustus 2019. 
101

 Hasil wawancara dengan Amir Ruddinnillah selaku waka kurikulum, di SMK YPM 1 Taman 

Sidoarjo, 20 Juli 2019. 
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“Bagai saya kepala sekolah sangat disegani karena lalu memberikan energi 

positif untuk siswa-siswi dalam memotivasi belajar. Saya bisa termotivasi 

saat kepala sekolah memberikan motivasi”.
102

 

 

Kepala sekolah dituntut untuk memiliki kompetensi sesuai dengan 

Permendiknas No.13 tahun 2007 yaitu; kompetensi kepribadian, 

kewirausahaann, manajerial, supervise dan sosial. Pada kompetensi 

kepribadian kepala sekolah memberikan keteladanan dengan dimulai dari 

diri sendiri agar dapat memberikan contoh kepada guru dan staff. 

“Saya pribadi berusaha semaksial mungkin untuk selalu amanah sesuai 

dengan tuntutan-tuntutan yang harus diperankan oleh kepala sekolah. Pada 

kompetensi kripabadian saya berusaha memberikan keteladaan untuk diri 

saya sendiri terlebih dahulu yaitu dengan kedisiplinan datang pagi ke 

sekolah tidak terlambat, kemudian saya selalu berusaha memperlakukan 

guru dan para staff seperti saudara sendiri, berusaha bertutur kata sopan 

dan santun yang kesemua itu imbasnya saya akan diperilakukan hal yang 

baik pula.”
103

  

 

Pada kompetensi kewirausahaan kepala sekolah menjalin mitra dengan 

lembaga pemerintah dan swasta, kemudian untuk kompetensi manajerial 

kepala sekolah memiliki peran untuk memanage mulai dari setiap 

perencanan hingga evaluasi. 

 “Saya telah berupaya menjalin kerjasama dengan beberapa lembaga 

pemerintah dan swasta agar mau diajak bekerjasama pada sekolah kami, 

lalu untuk kompetensi manajerial saya melakukan perancanaan strategis 

sekolah, perencanaaan untuk mendapatkan akreditasi sekolah hingga ISO 

                                                           
102

 Hasil wawancara dengan Bagus Adi selaku siswa kelas XI, di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo, 5 

Agustus 2019. 
103

 Hasil wawancara dengan Achmad Farich selaku kepala sekolah, di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo, 

19 Juli 2019. 
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9001 : 2015, perencanaan kurikulum, sarpras, dan perencanaan lainnya 

sampai dengan evaluasinya.
104

  

 

Kemudian untuk kompetensi supervisi kepala sekolah melakukan 

pengawasan pada seluruh bidang mulai dari bagaimana kinerja waka 

kurikulum, kesiswaan, sarpras, para guru hingga para peserta didik. 

“Saya mensupervisi guru-guru dengan melihat bagaimana kinerja mereka 

kemudian apabila mereka terdapat kesulitan saya arahkan dan beri saran 

begitu pula sebaliknya apabila terjadi ketidaksesuain saya tegur guna untuk 

kebaikan bersama”.
105

  

 

Hal tersebut juga diakui oleh guru Bahasa Indonesia bahwasannya kepala 

sekolah selalu memberikan supervisi dengan dibantu oleh tim supervisi. 

“Kepala sekolah membentuk tim untuk mensupervisi guru, tim tersebut 

beranggotakan guru senior dan guru berpengalaman, biasanya datang ke 

kelas-kelas atau mendatangi guru untuk memberikan supervisi, lalu tim 

tersebut memberikan penilaian dan saran untuk ditinjak lanjuti kepada 

kepala sekolah.
106

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
104

 Hasil wawancara dengan Achmad Farich selaku kepala sekolah, di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo, 

19 Juli 2019. 
105

 Hasil wawancara dengan Achmad Farich selaku kepala sekolah, di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo, 

19 Juli 2019. 
106

 Hasil wawancara dengan Imam Muhtadi selaku guru Bahasa Indonesia, di SMK YPM 1 Taman 

Sidoarjo, 03 Agustus 2019. 
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Tabel 4.2 

Trianggulasi data kepemimpinan kepala sekolah di SMK YPM 1 Taman 

Sidoarjo 

Indikator Wawancara Observasi Dokumentasi 

Bagamana konsep 

kepemimpinan 

kepala sekolah di 

SMK YPM 1 

Taman Sidoarjo ? 

 Karakkteristik 

kepemimpinan 

kepala sekolah 

 

 

 

 

 Kompetensi 

kepala sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Kepala sekolah dalam 

menjalankan tugasnya 

sebagai pemimpin 

 

b. Kepala sekolah memiliki 

tipe/gaya demokratis dan 

kharismatik 

 

c. Kepala sekolah 

memilikikompetensi 

sesuai permendiknas no. 

13 tahun 2007 yaitu; 

kompetensi kepribadian, 

manajerial, 

kewirausahaan, supervisi, 

dan sosial.  

 

 

 

 Penjelasan 

visi misi 

tertera pada 

papan depan 

gerbang 

sekolah dan 

di website 

 

 Rencana 

Kerja 

Sekolah 

 

 

2) Implementasi total quality management di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo 

Berikut peneliti akan memaparkan hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi implementasi TQM di SMK 1 YPM Taman Sidoarjo; 

a. Fokus pada pelanggan 

SMK YPM 1 Taman Sidoarjo terus berupaya memperhatikan 

kebutuhan pelanggan, salah satu komitmen tersebut dibuktikan dengan 

sekolah selain mendapat akreditasi A dari Badan Akreditasi Nasional 

juga mendapatkan pengakuan dari lembaga penjamin mutu eksternal 

yaitu memperoleh sertifikat ISO 9001 : 2015.  
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“Kami terus berupaya memperhatikan kebutuhan pelanggan baik 

ekternal maupun internal. Untuk eksternal misalnya dengan wali murid 

kami selalu menjaga komunikasi melalui agenda pertemuan wali murid 

ataupun melalui media informasi, selalu merespon keinginan dan saran 

wali murid terhadap sekolah. Lalu untuk pelanggan internal ada guru, 

peserta didik, pustakawan dan tenaga kependidikan lainnya kami juga 

selalu memperhatikan kebutuhannya. Untuk para guru kami dorong agar 

bisa mendapakan sertifikasi, mengikutkan pelatihan, whorkshop guna 

meningkatkan kompetnsinya. Kemudian untuk para peserta didik juga 

demikian kita perhatikan dan pastikan mendapat pembelajaran yang 

terbaik agar mereka berprestasi baik akademik dan nonakademik serta 

siap bersaing, kami juga berusaha memenuhi sarana-sarana yang 

menunjang kegiatan belajar, memberikan ekstrakulikuler dan lain 

sebagainya”.
107

    

 

Waka kurikulum juga menuturkan bahwa fokus sekolah terhadap 

pelanggan yaitu dengan memenuhi kebutuhan pelanggan itu sendiri. 

“Fokus sekolah terhadap pelanggan yaitu dengan memeberikan 

pelayanan-pelayanan yang terbaik, seperti sekolah memberikan 

pelayanan administrasi, pelayanan akademik, pelayanan komunikasi dan 

informasi”.
108

 

 

Sekolah juga memberikan pelayanan administrasi terhadap pelanggan 

internal maupun eksternal. 

“Pelayanan administrasi kepada pelanggan yaitu sekolah memastikan 

dokumen para guru terarsipkan dan terjaga dengan aman, melayani 

urusan persuratan siswa, alumni ataupun masyarakat lainnya”.
109

  

 

Sekolah juga memberikan pelayanan komunikasi dan informasi 

terhadap pelanggan internal maupun eksternal.   

                                                           
107

 Hasil wawancara dengan Achmad Farich selaku kepala sekolah, di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo, 

19 Juli 2019. 
108

 Hasil wawancara dengan Amir Ruddinnillah selaku waka kurikulum, di SMK YPM 1 Taman 

Sidoarjo, 20 Juli 2019. 
109

 Hasil wawancara dengan Adi Kurniawan, selaku staff tata usaha, di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo, 

01 Agustus 2019. 
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“Website sekolah menjadi media utama untuk meghubungkan sekolah 

dengan pelanggan, tetapi sekolah membuat kebijakan untuk selalu 

memberikan pelayan komunikasi dan informasi yang lebih intens 

kepada pelanggan yaitu dengan cara setiap wali guru kelas dalam 

menjalin komunikasi yaitu dengan membuat dua grup Whatsapp (Wa). 

Grup Wa pertama khusus guru kelas dengan para siswa lalu grup Wa 

yang kedua untuk guru kelas dengan wali murid yang semua itu bertuan 

untuk memberikan informasi sekolah atau menjalin komunikasi apabila 

pelanggan ingin menanyakan sesuatu”.
110

 

 

“Dari hasil observasi yang peneliti lakukan sekolah telah memiliki 

pedoman mutu yang berisi standar oprasionial prosedur untuk TU, 

Waka Kesiswaan, Waka Kurikulum,  dan Waka Humas.”
111

 

 

b. Obsesi yang tinggi terhadap mutu 

Komitmen SMK YPM 1 Taman Sidoarjo terhadap mutu yaitu 

berupaya menerapkan kultur pelayanan yang terbaik kepada pelanggan, 

memberikan respon tanggapan dan penangan yang baik terhadap 

komplain pelanggan, melakukan perbaikan sistem secra terus menerus, 

membuat laporan hasil kerja dan mengadakan evaluasi secara berkala. 

“Salah satu obsesi yang tinggi terhadap mutu, sekolah memulainya 

dengan pemahaman terhadap kebijakan mutu sekolah, kebijakan mutu 

sekolah berangkat dari kebutuhan pelanggan itu sendiri. Setalah para 

pelanggan memahami kebijakan mutu sekolah lalu kami memberikan 

bentuk keteladanan agar para pelanggan mematuhi kebijakan mutu 

tersebut, inilah salah satu cara kami menerapkan kultur mutu”
112

 

 

                                                           
110

 Hasil wawancara dengan Iwan Wahyudi, selaku waka humas, di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo, 02 

Agustus 2019. 
111

 Observasi Juli 2019. 
112

 Hasil wawancara dengan Amir Ruddinnillah selaku wakil manajemen mutu, di SMK YPM 1 

Taman Sidoarjo, 20 Juli 2019. 
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Obsesi tinggi terhadap mutu berikutnya yang dilakukan SMK YPM 1 

Taman Sidoarjo juga  memberikan respon dan penangan yang baik 

terhadap pelanggan. 

“Jikalau ada komplain dari pelanggan kami selalu berusaha untuk 

tanggap dan sesegera mungkin memberikan penanganan. Jika ada guru 

mengalami suatu problem dalam pengajaran maka kepala sekolah 

memberikan supervisi, jika problem datang dari siswa kami segera 

respon dan memberikan penanganan demikian juga kepada wali 

murid”.
113

 

 

Bentuk obsesi yang tinggi terhadap mutu SMK YPM 1 Taman Sidorjo 

yaitu dengan membuat hasil laporan kerja, dari hasil laporan tersebut 

maka akan dievaluasi. Jika terdapat kekurangan maka akan diperbaiki, 

jika tidak terjadi kendala maka akan terus dipertahankan dan 

ditingkatkan. 

“Setiap waka akan melaporankan hasil kinerjanya, dalam pelaporan 

tersebut tentu ada kekurang dan kelebihan, lalu kami lakukan evaluasi. 

kemudian kami melakukan perbaikan-perbaikan terhadap kekurangan 

tersebut”.
114

   

 

c. Menggunakan pendekatan ilmiah dalam pengambilan keputusan dan 

pencegahan masalah 

Setiap pengambilan keputusan di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo itu 

selalu memperhatikan bagaimana besar kecilnya keputusan itu sendiri. 

Apabila keputusan itu bersifat mikro dan mudah dikerjakan maka pada 

                                                           
113

 Hasil wawancara dengan Achmad Farich selaku kepala sekolah, di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo, 

19 Juli 2019. 
114

 Hasil wawancara dengan Achmad Farich selaku kepala sekolah, di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo, 

19 Juli 2019. 
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saat itu juga diambil keputusan sesuai SOP sekolah yang berlaku. 

Namun berbeda halnya apabila keputusan itu bersifat makro maka SMK 

YPM 1 Taman Sidoarjo melakukan analisis kajian terlebih dahulu, yaitu 

menggunakan metode SWOT (strengths, weaknesses, opportunities, 

threats). Berikut hasil wawancara dengan kepala sekolah; 

“Ketika kami menggambil keputusan, kami lihat terlebih dahulu 

keputusan itu bersifat mikro atau makro. Kalau itu bersifat mikro kami 

segera ambil keputusan dan langsung melaksanakan tindakan dari 

keputusan itu sesuai dengan SOP sekolah. Semisal sarana sekolah 

sedang mengalami kerusakan, tentu kita akan segera perbaiki dan 

menyiapkan rencana anggaran dengan mengajukan proposal kepada 

yayasan sesuai SOP yang berlaku. Berbeda halnya dengan keputusan 

yang bersifat makro, seperti ketika sekolah membuat rencana strategis 

itu menggunakan pendekatan ilmiah memakai analisis SWOT.”
115

  

Keputusan lainnya juga dapat mengacu pada implementasi ISO 9001 : 

2015 di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo sekolah dengan melakuan analisis 

kebutuhan dan hasil kepuasan pelanggan sesuai dengan pendekatan 

ilmiah. 

“Setiap tahun kami melakukan survei kepuasan pelanggan. Pelanggan 

menjawab tabel kuisioner dari sejumlah indikator-indikator yang ada, 

lalu rekapitulasi hasil survei tersebut kami ambil keputusan. Kami 

melakukan survei kepuasan pelanggan kepada guru, murid dan wali 

murid”.
116

   

 

                                                           
115

 Hasil wawancara dengan Achmad Farich selaku kepala sekolah, di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo, 

19 Juni 2019. 
116

 Hasil wawancara dengan Amir Ruddinnillah selaku wakil manajemen mutu, di SMK YPM 1 

Taman Sidoarjo, 29 Juli 2019. 
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“Berikut hasil rekapitulasi kepuasan guru dari setiap departemen di 

SMK YPM 1 Taman Sidoarjo tahun 2018/2019 yang dijelaskan secara 

rinci pada halaman lampiran”. 

 

Tabel 4.3 

Survei kepuasan guru
117

 

No. Fungsi Setuju 
Tidak 

Setuju 
Abstain 

1 Kepala Sekolah 89% 11% 0% 

2 Kurikulum 93% 6% 1% 

3 Kesiswaan & BK 79% 21% 0% 

4 Sarana Prasarana 62% 38% 0% 

5 Humas 72% 28% 0% 

6 TU Administrasi 75% 25% 0% 

7 TU Keuangan 84% 16% 0% 

8 Kajur 100% 0% 0% 

9 Toolman 92% 8% 0% 

 

“Berikut hasil rekapitulasi kepuasan murid dan wali murid dari setiap 

departemen di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo tahun 2018/2019 yang 

dijelaskan secara rinci pada halaman lampiran”. 

 

Tabel 4.4 

                                   Survei kepuasan pelanggan
118

 

NO. Fungsi 
Siswa Wali Murid 

Setuju 
Tidak 

Setuju 

Abstain 
Setuju 

Tidak 

Setuju 

Abstain 

1 Kurikulum 88% 11% 2% 95% 4% 1% 

2 Kesiswaan 80% 8% 1% 87% 1% 2% 

3 Sarpras 84% 13% 3% 96% 3% 1% 

4 Guru 93% 6% 1% 97% 2% 2% 

5 TU Admin 87% 10% 2% 96% 2% 2% 

6 BK 95% 4% 1% 97% 1% 1% 

7 Kajur 90% 6% 1% 96% 2% 2% 

8 Toolman 90% 6% 1% 96% 2% 2% 

9 Biaya 81% 16% 4% 95% 3% 2% 

 

                                                           
117

 Dokumentasi hasil rekapitulasi kepuasan guru dari setiap departemen di SMK YPM 1 Taman 

Sidoarjo tahun 2018/2019 
118

 Dokumentasi hasil rekapitulasi kepuasan murid dan wali murid dari setiap departemen di SMK 

YPM 1 Taman Sidoarjo tahun 2018/2019 
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d. Memiliki komitmen jangka panjang 

SMK YPM 1 Taman Sidoarjo terus berupaya menjalankan visi misi 

sekolah seuai dengan yang telah direncanakan. Sekolah memiliki 

program-program rencana jangka pendek dan jangka panjang.  

“Kami memiliki program jangka pendek dan jangka panjang yang telah 

kita susun dalan program kerja sekolah. Berkaitan dengan pelaksanaan 

TQM untuk meraih mutu itu sendiri tentu melalui proses-proses yang 

memerlekukan kesungguhan komitmen untuk mempertahankan dan 

meningkatkan secara berkelanjutan”.
119

 

 

e. Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SMK YPM 1 Taman 

Sidoarjo. Sekolah telah malakukan kegiatan belajar mengajar 

sebagaimana pada sekolah umumnya. Sekolah juga mengikutsertakan 

guru dan murid untuk meningkatkan kompetensi dengan kegiatan 

peltihan-pelatihan yang diselenggarakan oleh lembaga pemerintah dan 

lembaga swasta.  

“Guru-guru disini dalam melaksakan proses kegiatan mengajar mengacu 

pada perangkat pembelajaran yang telah dirancang guru itu sendiri. Para 

guru juga diikutsertakan dalam pelatiahan-pelatihan seperti kegiatan 

bimbingan teknik kurikulum 2013 dan pelatihan-pelatihan lain yang 

menunjang sesuai dengan kebutuhan pada setiap jurusan”.
120

 

                                                           
119

 Hasil wawancara dengan Achmad Farich selaku kepala sekolah, di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo, 

19 Juli 2019. 
120

 Hasil wawancara dengan Imam Muhtadi selaku guru Bahasa Indonesia, di SMK YPM 1 Taman 

Sidoarjo, 03 Agustus 2019. 
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Tak hanya guru tenaga kependidikan seperti staff Tata usaha juga 

diberikan dan diikut sertakan pelatihan-pelatihan guna meningkatkan 

kompetensinya dibidang administrasi. 

“Saya biasanya diikutkan untuk mengikuti pelatihan-pelatihan yang 

berkenaan dengan tugas-tugas tata usaha, dulu saya pernh mengikuti 

pelatihan data pokok siswa (dapodik) dan pelatihan kearsipan lainnya”. 

Begitu juga dengan siswa-siswi SMK YPM 1 Taman Sidoarjo 

diberikan pelatihan-pelatihan yang sesuai dengan bakat, minat dan seau 

dengan kebutuhan jurusan. 

“Biasanya kalo pelatihan sesuai dengan jurusan itu masuk dalam proses 

kegiatan belajar, ada praktikumnya. Kalau pelatihan lain-lain biasanya 

seperti ekstrakulikuler atau kegiatan program pelatihan yang diadakan 

oleh pengurus Osis”.
121

    

 

f. Keterlibatan dan pemberdayaan pelanggan 

 Setiap pengambilan keputusan SMK YPM 1 Taman Sidoarjo selalu 

melibatkan seluruh guru, para waka dan stakeholders. 

“Kami selalu melibatkan guru-guru dan pihak terkait yang berkenaaan 

dengan keputusan. Lagi-lagi bergantung pada besar kecilnya keputusan 

itu sendiri. Kami juga melibatkan siswa apabila dibutuhkan dalam 

pengambilan keputusan. Misalnya kami ingin membuat kegiatan 

perayaan hari besar islam, maka kami koordinasikan dengan pengurus 

Osis. Begitu juga apabila keputusan itu bersifat makro maka kami 

libatkan pihak yayasan, walimurid dan komite sekolah”.
122

 

                                                           
121

 Hasil wawancara dengan Bagus Adi selaku siswa kelas XI, di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo, 06 

Agustus 2019. 
122

 Hasil wawancara dengan Achmad Farich selaku kepala sekolah, di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo, 

19 Juli 2019. 
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Sekolah juga terus berupaya untuk memberdayakan seluruh tenaga 

pendidik dan kependidikan dengan cara memenuhi kebutuhan-

kebutuhannya. 

“Pemimpin sekolah itu pada dasarnya melayani, maka komitmen saya 

terus memberikan pelayanan yang terbaik kepada tenaga pendidik dan 

kependidikan sesuai dengan kebutuhannya. Kami juga melakukan survei 

kepuasan guru, dari situ saya dapat mengetahui harapan dan keinginan 

guru untuk dapat saya ambil sebuah keputusan”.
123

 

 

Tabel 4.5 

    Trianggulasi data implementasi total quality management di SMK 

YPM 1 Taman Sidoarjo 

Indikator Wawancara Observasi Dokumentasi 

Bagaimana 

implementasi 

Total Quality 

Management di 

SMK YPM 1 

Taman Sidoarjo 

? 

 

 Fokus Pada 

Pelanggan 

a. Memberikan pelayanan 

administrasi yang prima pada 

pelanggan 

b. Memberikan pelayanan 

akademik yang bermutu pada 

pelanggan 

c. Melakukan peningkatan dan 

perbaikan sarana prasarana 

sekolah  

d. Memberikan pelayanan 

informasi dan komunikasi 

yang prima pada pelanggan  

  

 SOP TU 

 

 SOP Waka 

Kesiswaan 

 

 SOP Waka 

Humas 

 

 

 Hasil 

Survei 

kepuasan 

                                                           
123

 Hasil wawancara dengan Achmad Farich selaku kepala sekolah, di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo, 

19 Juli 2019. 
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 Obsesi yang 

tinggi 

terhadap mutu 

a. Menerapkan kultur pelayanan 

terbaik 

b. Memberikan respon, 

tanggapan dan penangan yang 

baik terhadap komplain 

pelanggan 

c. Perbaikan sistem secara terus 

menerus 

d. Membuat laporan hasil kerja 

e. Mengadakan evaluasi secara 

berkala 

 

pelanggan 

 

 Menggunakan 

pendekatan 

ilmiah dalam 

pengambilan 

keputusan dan 

pemecahan 

masalah 

a. Memberikan pelayanan sesuai 

SOP 

b. Merencanakan dan 

melaksanakan aspek mutu 

sesuai dengan Standar 

Nasional Pendidikan 

c. Melaksanakan rapat rutinan 

sekolah dan musyawarah 

dalam memecahkan masalah 

d. Mengambil keputusan untuk 

menyelesaikan masalah 

mengacu dari penelitian 

ilmiah 

 Memiliki 

komitmen 

jangka 

panjang 

a. Menjalankan program mutu 

sesuai perencanaan 

b. Komitmen terhadap mutu 

 Kerjasama 

Tim 

a. Menentukan pembagian tugas 

b. Selalu kerja tim dalam 

melaksanakan tugas 

 Menyelenggar

akan 

pendidikan 

dan pelatihan 

a. Menyelenggarakan kegiatan 

belajar dan mengajar sesuai 

dengan prosedur 

b. Menyelenggarakan pelatihan 

pengembangan sumber 

daya/manusia kepada 

stakeholder 
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 Keterlibatan 

dan 

pemberdayaan 

karyawan 

a. Melibatkan pelanggan internal 

dan eksternal dalam 

pengambilan keputusan 

b. Memberdayakan tenaga 

kependidikan 

 

3) Kepemimpinan kepala sekolah dalam implementasi total quality 

management di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo 

Kepemimpinan kepala SMK YPM 1 Taman Sidoarjo dalam 

implementasi TQM yaitu dengan mengontrol dan memperhatikan seluruh 

aspek manajemen dan sumberdaya yang ada pada sekolah agar sesuatu 

yang tidak sesuai atau terjadi penyimpangan segera diperbaiki sehingga 

dapat melakukan perbaikan-perbaikan secara terus menerus sesuai 

keinginan dan harapan pelanggan. Adapun indikator yang peneliti sajikan, 

kepemimpinan kepala sekolah dalam implementasi TQM ialah sebagai 

berikut:    

a. Visioner dengan mengoptimalkan peran kepemimpinan 

Kepala sekolah SMK YPM 1 Taman Sidorjo terus berupaya 

memaksimalkan kerja sebagai pemimpin sekolah, yaitu dengan 

melakukan koodinasi kerja pada setiap pimpinan, para waka, tenaga 

pendidik dan kependidikan dan stakeholders. 

“Tugas saya selaku kepala sekolah dalam mengoptimalkan 

kepemimpinan tentu mengorganisir seluruh bidang-bidang yang ada 

pada sekolah, seperti saya memiliki waka kesiswan yang mengurusi 

urusan-urusan kesiswaan mulai dari bagaimana siswa masuk sampai 

bagaimana siswa itu keluar, kemudian kami memiliki waka kurikulum 
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yang mengurusi kurikulum sekarang kurikulum kami telah memakai 

K13, mengkordinasi dan memastikan  perangkat pembelajaran telah 

dibuat oleh para guru, kemudian kami punya waka hubungan 

masyarakat (humas) yang menghubungkan sekolah kepada seluruh 

stakeholders, kemudian kami memiliki waka sarana prasarana 

(sarpras) yang mengurusi dan menginventaris sarana dan prasana milik 

sekolah, kami juga memiliki kepala tata usaha dan administrasi, 

petugas kebersihan dan keamanan sekolah”.
124

 

 

“Peneliti mengamati para waka dan staff dalam menjalankan 

tugasnya masing-masing telah memiliki ruang kerja. Di SMK YPM 1 

Taman Sidoarjo terdapat ruang guru, ruang waka, ruang tata usaha dan 

ruang kepala sekolah.”
125

 

 

Kepala sekolah juga menegaskan bahwa setiap sumber daya 

manusia yang ada di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo juga memiliki 

prinsip setiap individu adalah sebagai pemimpin. Hal tersebut juga 

diakui oleh waka kurikulum. 

“Tugas waka kurikulum selain bertanggung jawab akan kurikulum 

sekolah saya juga sebagai wakil yang mewakili kepala sekolah. Saya 

juga mengkoordinir para guru agar membuat perangkat pembelajaran 

atau misalkan ada undangan dari dinas terkait K13 biasanya saya yang 

mewakili kepala sekolah”.
126

 

 

Kepala sekolah juga mengungkapkan kepemimpinan yang visioner 

itu selain bertugas dalam menjelnkan kepemimpinan sesuai dengan 

visi-misi sekolah juga harus bisa mengikuti perkembangan zaman 

melalui kegiatan literasi. 

                                                           
124

 Hasil wawancara dengan Achmad Farich selaku kepala sekolah, di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo, 

19 Juli 2019. 
125

 Observasi di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo 19 Juni 2019. 
126

 Hasil wawancara dengan Amir Ruddinnillah selaku waka kurikulum, di SMK YPM 1 Taman 

Sidoarjo, 29 Juli 2019. 
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“Saya selalu berusaha untuk selalu menyempatkan membaca dan 

membaca agar mengetahui suatu informasi dan keilmuan. Melalui 

literasi saya akan mendapatkan wawasan baru sehingga saya bisa 

adaptasi dengan perkembangan zaman. Berangkat dari wawasan baru 

tersebut saya akan menemukan inspirasi dan ide-ide baru untuk saya 

terapkan pada kepemimpinan dalam membawa lembaga sekolah ini 

kearah yang berkemajuan ”.
127

  

 

b. Perbaikan secara berkesinambungan 

Komitmen SMK YPM 1 Taman Sidoarjo dalam melakukan 

perbaikan berkesinambungan yaitu dengan mengimplementasikan ISO 

9001 : 2015.  

“Kami terus berupaya melakukan perbaikan-perbaikan pada setiap 

sitem. Keputusan diambil untuk memperbaiki itu berangkat dari hasil 

evalusai. Seperti kalau ada kendala pada kinerja dari para waka maka 

diperbaiki agar kinerjanya sesuai dengan tujuan sekolah, lalu apabila 

terjadi problem kerusakan pada sarana juga akan segera kami perbaiki. 

Dan kami tidak hanya berhenti pada titik perbaikan saja, apabila 

membutuhkan pengembangan ya kita kembangkan atau membutuhkan 

peningkatan ya kita tingkatkan”.
128

 

 

SMK YPM 1 Taman Sidoarjo memiliki tim pengembang dan 

manajemen mutu yang berfungsi untuk mengaudit internal sekolah 

sebelum dilakukannya audit oleh lembaga eksternal. 

“Tim pengembang itu sebagai tim yang bertugas mengaudit internal 

sekolah dan tim manajemen mutu bertugas untuk menangani akreditasi 

dan melaksankan ISO 9001 : 2015. Hasil kinerja dari kedua tim 

tersebut akan mengetahui suatu temuan-temuan yang akan 

direkomendasikan untuk diperbaiki”.
129

 

                                                           
127

 Hasil wawancara dengan Achmad Farich selaku kepala sekolah, di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo, 

19 Juli 2019. 
128

 Hasil wawancara dengan Achmad Farich selaku kepala sekolah, di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo, 

19 Juli 2019. 
129

 Hasil wawancara dengan Amir Ruddinnillah selaku waka kurikulum, di SMK YPM 1 Taman 

Sidoarjo, 29 Juli 2019. 
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c. Fokus kepada kebutuhan pelanggan 

SMK YPM 1 Taman Sidoarjo terus berupaya memperhatikan 

kebutuhan pelanggan, salah satu komitmen tersebut dibuktikan dengan 

sekolah selain mendapat akreditasi A dari Badan Akreditasi Nasional 

juga mendapatkan pengakuan dari lembaga penjamin mutu eksternal 

yaitu memperoleh sertifikat ISO 9001 : 2015.  

“Kami terus berupaya memperhatikan kebutuhan pelanggan baik 

ekternal maupun internal. Untuk eksternal misalnya dengan wali murid 

kami selalu menjaga komunikasi melalui agenda pertemuan wali murid 

ataupun melalui media informasi, selalu merespon keinginan dan saran 

wali murid terhadap sekolah. Lalu untuk pelanggan internal ada guru, 

peserta didik, pustakawan dan tenaga kependidikan lainnya kami juga 

selalu memperhatikan kebutuhannya. Untuk para guru kami dorong agar 

bisa mendapakan sertifikasi, mengikutkan pelatihan, whorkshop guna 

meningkatkan kompetnsinya. Kemudian untuk para peserta didik juga 

demikian kita perhatikan dan pastikan mendapat pembelajaran yang 

terbaik agar mereka berprestasi baik akademik dan nonakademik serta 

siap bersaing, kami juga berusaha memenuhi sarana-sarana yang 

menunjang kegiatan belajar, memberikan ekstrakulikuler dan lain 

sebagainya”.
130

 

 

Hal tersebut juga diakui oleh waka kesiswaan bahwa sekolah telah 

menyediakan kotak saran untuk mengetahui keluhan dan komplain 

pelanggan. 

“Siapapun baik guru, siswa, wali murid dan masyarakat yang 

berkunjung di sekolah kami diperkenankan memberikan masukan atau 

saran dengan mengisi pesan yang dapat dimasukkan ke dalam kotak 

                                                           
130

 Hasil wawancara dengan Achmad Farich selaku kepala sekolah, di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo, 

19 Juli 2019. 
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saran. Dari kotak saran tersebut kita akan mengetahu apa saja keluhan 

dan harapan pelanggan”
131

 

    

“Peneliti juga mengamati bahwa fokus sekolah terhadap pelanggan 

yaitu kemudahan bagi pelanggan saat berkunjung kesekolah dengan 

adanya papan informasi, denah lokasi, petunuk jalan, dan pelakat nama 

ruangan dimasing-masing tempat”.
132

  

 

d. Memeperhatikan proses 

Kepala sekolah SMK YPM 1 Taman Sidoarjo setiap hari selalu 

memantau proses kelangsungan dalam sekolah. Proses pemauntaun 

sekolah dapat dilakukan secara langsung maupun tak langsung. 

“Saya selalu memperhatikan kegiatan dan kelangsungan proses dalam 

sekolah secara langsung dan tak langsung. Peran saya sebagai 

pemimpin sekolah bertugas untuk memantau apabila terjadi 

penyimpangan atau ketidaksesuain dengan tujuan sekolah. Saya selalu 

datang ke sekolah setiap hari untuk memantau secara langsung proses 

kinerja tenaga pendidik dan kependidikan juga proses pembelajaran, 

namun kalau saya tetap bisa memantau secara tak langsung lewat 

internet. Ada rapat atau tugas dinas, kami tetap bisa memantau melalui 

aplikasi internet seperti WA. Para waka akan melaporkan bilaman 

terjadi sesuatu-seuatu tertentu atau sesuatu tersebut membutuhkan 

penangan dari saya”.
133

 

 

Waka kesiswaan berkoordinasi dengan guru kelas untuk 

memastikan keatifan peserta didik dalam belajar agar bisa berprestasi 

baik akademik maupun non akademik. 

“Tugas saya selaku waka kesiswaan selalu memantau terus kegitan 

siswa dengan berkoordinasi dengan para waka lain dan guru yang 

                                                           
131

 Hasil wawancara dengan Zainul Fuad selaku waka kesiswaan, di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo, 05 

Agustus 2019. 
132

 Observasi 19 Juli 2019 di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo. 
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 Hasil wawancara dengan Achmad Farich selaku kepala sekolah, di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo, 

05 Agustus 2019. 
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terlibat demi kelangsungan siswa tersebut mendapatkan pelayanan 

yang terbaik.”.
134

 

 

Demikian pula dengan penjelasan guru Bahasa Indonesia 

bahwasannya ia selaku guru selalu memperhatikan proses, baik proses 

kerja untuk dirinya sendiri maupun proses untuk memberikan 

pengajaran kepada peserta didik. 

“Komitmen saya dalam memperhatikan proses yakni pada saat 

kegiatan mengajar selalu menggunkan RPP, di dalam RPP tersebut 

terdapat evaluasi belajar siswa yang nantiny saya akan mengetahui 

seberapa besar kemampuan siswa dan apa saja yang perlu 

diperbaiki”.
135

 

 

“Dari kegiatan pengamatan peneliti menunjukkan bahwa komitmen 

sekolah dalam memperhatikan proses di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo 

telah dilengkapi fasilitas kamera CCTV sehingga bisa diketahu 

kejadian apa saja yang sedang dan telah terjadi”.
136

 

 

e. Melakukan inovasi terus menerus 

SMK YPM 1 Taman Sidoarjo terus mendorong agar seluru sumber 

daya manusia yang ada agar kreatif dan inofatif. 

“Semua tenaga kependidikan terutama guru disini selalu didorong 

untuk mengembangkan kreatifitas dan inovasi guna meningkatkan 

kompetensinya. Kreatifitas dan inovasi bermula dari ide-ide cermelang 

yang perlu ditampung oleh sekolah. Maka dari itu apabila guru-guru 

memiliki ide kreatif untuk meningkatkan mutu sekolah maka ide 

tersebut akan didukung dengan tidak memandung status sosial atau 

jabatan guru”.
137
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 Hasil wawancara dengan Zainul Fuad selaku waka kesiswaan, di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo, 05 

Agustus 2019. 
135

 Hasil wawancara dengan Imam Muhtadi selaku guru Bahasa Indonesia, di SMK YPM 1 Taman 

Sidoarjo, 03 Agustus 2019. 
136

 Observasi 19 Juli 2019 di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo. 
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 Hasil wawancara dengan Achmad Farich selaku kepala sekolah, di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo, 

19 Juli 2019. 
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Hal senada juga diungkapkan oleh waka kesiswaan bukan hanya 

guru yang didorong agar kreatif dan inovatif, siswapun juga 

diperlakukan demikian. 

“Kita semua disini didorong agar bisa kreatif inovatif dengan 

diadakannya atau diiukutsertakan pelatihan bagi guru-guru sehingga 

bisa meningkatkan kompetnsinya, dengan banyaknya pengalaman dan 

mau belajar maka akan mudah berpikir kreatif dan inovatif. Demikian 

pula dengan siswa, kita dorong mereka dengan memberikan 

pengajaran-pengajaran yang menstimulus mereka untuk berpikir kratif 

inofatif”.
138

 

 

f. Profesionalisme dan fokus terhadap pelanggan 

Kepala sekolah dituntut untuk memiliki kompetensi sesuai dengan 

Permendiknas No.13 tahun 2007 yaitu; kompetensi kepribadian, 

kewirausahaann, manajerial dan supervision. Berikut hasil pemaparan 

wawancara dengan kepala sekolah; 

“Saya pribadi berusaha semaksial mungkin untuk selalu amanah sesuai 

dengan tuntutan-tuntutan yang harus diperankan oleh kepala sekolah 

dan kinerja saya ini saya dedikasikan untuk semua pelanggan. Pada 

kompetensi kripabadian saya berusaha memberikan keteladaan. Untuk 

kompetensi kewirausahaan, saya terus berupaya menjalin mitra dengan 

beberapa lembaga atau perusahaan untuk mau diajak bekerjasama 

dengan SMK kami. Lalu untuk kompetensi manajerial saya memiliki 

peran untuk memanage mulai dari setiap perencanan-perancanaan, 

seperti contoh perancanaan strategis sekolah, perencanaaan untuk 

mendapatkan akreditasi sekolah hingga ISO 9001 : 2015, perencanaan 

kurikulum, sarpras, dan perencanaan lainnya sampai dengan 

evaluasinya. Kemudian untuk kompetensi supervisior saya melakukan 

pengawasan pada seluruh bidang dan memberikan bimbingan untuk 

menyelesaikan masalah.”
139
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 Hasil wawancara dengan Zainul Fuad selaku waka kesiswaan, di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo, 05 

Agustus 2019. 
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 Hasil wawancara dengan Achmad Farich selaku kepala sekolah, di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo, 

05 Agustus 2019. 
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g. Kolega sebagai pelanggan 

Kepala sekolah SMK YPM 1 Taman Sidoarjo tidak membeda-

bedakan setatus sosial kepada setiap pelanggan baik eksternal maupun 

internal. 

“Saya selalu menganggap pelanggan seperti saudara sendiri. Kepada 

para rekan kerja tenaga pendidik dan kependidikan saya menganggap 

bukan sebagai bawahan tetapi seperti saudara saya sendiri sendiri. 

Apapun jabatannya kita semua sama, yaitu sama-sama berjuang untuk 

mencapai yang terbaik bagi sekolah. Demikina juga kepada pelanggan 

eksternal, kepada wali murid saya selalu berupaya agar mereka tidak 

pernah sungkan untuk membeikan kritikan dan saran yang terbaik 

untuk sekolah”. 
140

 

 

h. Kualitas pembelajaran 

Saat ini kurikulum SMK YPM 1 Taman Sidoarjo telah sesuai 

dengan kurikulum nasional yaitu menggunakan kurikulum 2013. 

“Untuk memastikan kualitas pembelajaran, yang menjadi konsentrasi 

utama adalah guru lalu kemudian peserta didik. Guru-guru harus 

berkualitas agar bisa menghasilkan murid-murid yang berkualitas. guru 

yang berkualitas tentu sesuai dengan kompetensi keguruan. Dengan 

demikian guru mampu memberikan pembelajaran yang berkualitas.  

Kurikulum sekolah kami saat ini telah menggunakan K13. Saya 

berkoordinasi dengan waka kurikulum agar para guru terus adatif 

dengan kondisi zaman dalam merancang perangkat pembelajarang, 

dapat memberikan contoh soal ataupun materi pelajaran yang mudah 

dipahami oleh peserta didik, memeberikan strategi pengajaran yang 

menyenangkan, serta memberikan motivasi belajar yang tinggi. 

Dengan begitu kegiatan belajar mengajar akan efektif dan kondusif”. 
141
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 Hasil wawancara dengan Achmad Farich selaku kepala sekolah, di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo, 

19 Juli 2019. 
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Hal yang sama juga diugkap oleh waka kurikulum bahwa sekolah 

telah berupaya untuk memberikan pengajaran dan pembelajaran yang 

terbaik kepada peserta didik. 

“Saya dalam memastikan kualitas pembelajaran selalu berkoordinasi 

dengan guru-guru agar para siswa medapatkan pengajaran dan 

pembelajaran yang terbaik dan memastikan para guru membuat 

perangkat pembelajaran dengan baik”.
142

 

 

i. Pemasaran Internal 

Upaya untuk memberdayakan tenaga pendidik dan kependidikan 

SMK YPM 1 Taman Sidoarjo yaitu dengan pelibatan dalam 

pengambilan keputusan. 

“Semua tenaga pendidik dan kependidikan kami berdayakan sesuai 

dengan kebutuhannya. Kebutuhan tersebut tentunya yang akan mampu 

mengembangkan kreatifitas dan inovasi guna meningkatkan 

kompetensinya. Kreatifitas dan inovasi bermula dari ide-ide cermelang 

yang perlu ditampung oleh sekolah. Maka dari itu apabila guru-guru 

memiliki ide kreatif untuk meningkatkan mutu sekolah maka ide 

tersebut akan didukung dengan tidak memandung status sosial atau 

jabatan guru”.
143
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 Hasil wawancara dengan Amir Ruddinnillah selaku waka kurikulum, di SMK YPM 1 Taman 
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 Hasil wawancara dengan Achmad Farich selaku kepala sekolah, di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo, 
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Tabel. 4.6 

Trianggulasi data kepemimpinan kepala sekolah dalam implementasi total 

quality management di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo 

Indikator Wawancara Observasi Dokumentasi 

Bagaimana 

kepemimpinan 

kepala sekolah 

dalan 

implementasi 

total quality 

management di 

SMK YPM I 

Taman Sidoarjo 

? 

 Kepemimpinan 

kepala sekolah 

 

 

 

 

 Implementasi 

total quality 

managemen 

a. Kepala sekolah 

mengoptimalkan peranan 

kepemimpinan 

b. Kepala sekolah 

mengoptimalkan peran 

manajerial 

c. Perubahan 

berkesinambungan 

d. Perubahan budaya 

e. Fokus terhadap kebutuhan 

pelanggan 

f. Memperhatikan proses 

g. Melakukan inovasi terus 

menerus 

h. Profesionalisme dan fokus 

terhadap pelanggan  

i. Kolega sebagai pelanggan 

j. Kualitas pembelajaran 

Pemasaran internal 

Dokumen Mutu 

Sekolah dan 

SOP kegiatan 

 

C. Analisis dan Pembahasan Hasil Penelitian 

Pada bagian ini peneliti akan menyajikan analisis dan pembahasan berkenaan 

dengan kepemimpinan kepala sekolah dalam implementasi total quality 

management di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo yang telah dilakukan dengan proses 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Dari data temuan penelitian diatas, maka 

peneliti sajikan analisis dan hasil pembahasan sebagai berikut: 
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1) Kepemimpinan kepala sekolah. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMK YPM 1 

Taman Sidoarjo memiliki kepala sekolah berjenis kelamin laki-laki, lulusan 

S2 dengan gelar magister, kepala sekolah tersebut ditujuk oleh ketua YPM 

untuk memimpin SMK 1 Taman Sidoarjo. Adapun tugas kepala sekolah 

sebagai tokoh utama yang bertanggungjawab memimpin lembaga yaitu 

mengorganisir seluruh sumberdaya yang ada untuk diajak bekerja sama 

dalam mencapai tujuan. 

Kepala SMK YPM 1 Taman Sidoarjo memiliki beberapa wakil yang 

mengurusi bidang-bidang tertentu untuk memudahkan dalam mengerjakan 

tugas lembaga agar berjalan efektif dan efisien. Berikut wawancara dengan 

kepala sekolah: 

“Tugas kami selaku kepala sekolah tentu mengorganisir seluruh bidang-

bidang yang ada pada sekolah, seperti saya memiliki waka kesiswan yang 

mengurusi urusan-urusan kesiswaan mulai dari bagaimana siswa masuk 

sampai bagaimana siswa itu keluar, kemudian kami memiliki waka 

kurikulum yang mengurusi kurikulum sekarang kurikulum kami telah 

memakai K13, mengkordinasi dan memastikan  perangkat pembelajaran 

telah dibuat oleh para guru, kemudian kami punya waka hubungan 

masyarakat (humas) yang menghubungkan sekolah kepada seluruh 

stakeholders, kemudian kami memiliki waka sarana prasarana (sarpras) yang 

mengurusi dan menginventaris sarana dan prasana milik sekolah, kami juga 

memiliki kepala tata usaha dan administrasi, petugas kebersihan dan 

keamanan sekolah”.
144

 

 

Hal tersebut sesuai dengan pandangan Mulyasa bahwasannya kepala 

sekolah merupakan guru yang ditunjuk sebagai tokoh utama untuk 
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 Hasil wawancara dengan Achmad Farich selaku kepala sekolah, di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo, 

19 Juli 2019. 
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bertanggungjawab dan mendapatkan tugas tambahan dalam mengorganisasi 

sekolah.
145

 

Kepala SMK YPM 1 Taman Sidoarjo dalam menjalankan kepemimpinan 

membuat visi-misi, kebijakan mutu dan sasaran mutu sekolah Kepala 

sekolah memiliki peran dalam mengontrol sekolah agar tidak terjadi 

kesalahan dan penyimpangan yang tidak sesuai dengan tujuan yang tidak 

diharapkan. 

“Kami memiliki visi-misi, kebijakan mutu, sasaran mutu, rencana kerja 

sekolah dan lain-lain. Dalam proses perancangan dan perumusan tersebut 

itu saya melibatkan guru dan staff serta semua pihak yang berkepentingan 

untuk ikut andil dalam menyalurkan ide, gagasan dan pendapat. Setelah 

ditetapkannya visi-misi tersebut saya bertanggungjawab dalam 

menggorganisir seluruh guru dan staff agar bisa menjalankan tugas sekolah 

ini sesuai dengan visi-misi dengan melakukan kontrol agar tidak jadi 

kesalahan-kesalahan atau penyimpangan yang tidak diinginkan oleh 

sekolah.”
146

  

 

Karakteristik kepemimpinan kepala SMK YPM 1 Taman Sidoarjo setiap 

dalam merencanakan apapun selalu melibatkan guru dan staff, lalu dapat 

diambil keputusan, tergantung dari bagaimana keputusan itu senidiri, jika 

keputusan bersifat makro kepala sekolah akan mengkoordinasikan dengan 

ketua yayasan, jika bersifat mikro kepala sekolah akan menangani sendiri 

dengan guru dan staff. 

Karakter tersebut sesuai dengan tipe kepemimpinan demoratis yang 

berarti bahwa pemimpin menempatkan dirinya sebagai bagian anggota 

                                                           
145

 E. Mulyasa. Manajemen & Kepemimpinan Kepala Sekolah… h 56. 
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 Hasil wawancara dengan Achmad Farich selaku kepala sekolah, di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo, 
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kelompok untuk bertanggungjawab terlaksananya tujuan bersama.
147

 Hal 

tersebut juga didukung dari pernyataan Waka kurikum saat diwawancarai: 

 “Kepala sekolah telah melibat semua guru dan staff dalam pengambilan 

keputusan dengan cara mengadakan rapat dan evaluasi, tidak membeda-

bedakan usulan yang datang dari siapapun dan tetap tegas tapi tidak otoriter 

dalam megintruksikan pekerjan”. 

 

Akan tetapi pada dimensi yang berbeda kepala SMK YPM 1 Taman 

Sidoarjo memiki tipe kemimpinan yang kharismatik berdasarkan dari 

pengakuan salah satu siswa.  

“Bagai saya kepala sekolah sangat disegani karena lalu memberikan energi 

positif untuk siswa-siswi dalam memotivasi belajar. Saya bisa termotivasi 

saat kepala sekolah memberikan motivasi ”.
148

 

 

Diketahui tipe kepemimpinan kharismatik dapat diartikan sebagai daya 

tarik atau kharisma yang dimiliki seorang pemimpin dalam mempengaruhi 

bawahanya melalui inpirasi, penerimaan, pengetahuan dan dukungan.
149

 

Kepala SMK YPM 1 Taman Sidoarjo berusaha semaksial mungkin untuk 

selalu amanah sesuai dengan tuntutan-tuntutan yang harus diperankan oleh 

kepala sekolah. Pada kompetensi kripabadian kepala sekolah berusaha 

memberikan keteladaan untuk dirinya sendiri terlebih dahulu yaitu dengan 

kedisiplinan datang pagi ke sekolah tidak terlambat, kemudian selalu 

berusaha memperlakukan guru dan para staff seperti saudara sendiri, 

berusaha bertutur kata sopan dan santun. 

                                                           
147

 Abd. Wahab & Umiarso. Kepemimpinan Pendidikan dan Kecerdasan Spiritual…h 96 
148

 Hasil wawancara dengan Bagus Adi selaku siswa kelas XI, di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo, 05 

Agustus 2019. 
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 Ernie Tisnawati Sule & Kurniawan Saefullah. Pengantar Manajemen… h 273. 
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Kemudian pada kompetensi kewirausahaan kepala SMK YPM 1 Taman 

Sidoarjo terus berupaya menjalin mitra dengan beberapa lembaga atau 

perusahaan untuk mau diajak bekerjasama. Lalu untuk kompetensi 

manajerial  kepala SMK YPM 1 Taman Sidoarjo memiliki peran untuk me-

manage mulai dari setiap perencanan-perancanaan, seperti contoh 

perancanaan strategis sekolah, perencanaaan untuk mendapatkan akreditasi 

sekolah hingga ISO 9001 : 2015, perencanaan kurikulum, sarpras, dan 

perencanaan lainnya sampai dengan evaluasinya. 

Kemudian pada kompetensi supervisior kepala SMK YPM 1 Taman 

Sidoarjo melakukan pengawasan pada seluruh bidang mulai dari bagaimana 

kinerja waka kurikulum, kesiswaan, sarpras, para guru hingga para peserta 

didik. Apabila mereka terdapat kesulitan maka akan diberikan arahan dan 

saran begitupula sebaliknya apabila terjadi ketidaksesuain maka akan ditegur 

guna untuk kebaikan bersama. Upaya tersebut dilakukan oleh kepala sekolah 

berdasarkan No.13 tahun 2007 yaitu; kompetensi kepribadian, 

kewirausahaann, manajerial dan supervisior.
150

 

2) Implementasi total quality management di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo. 

TQM dapat didefinisikan sebagai mengelola organisasi secara 

menyeluruh agar organisasi memperoleh keunggulan pada semua dimensi 
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 Andang. Manajemen & Kepemimpinan Kepala Sekolah…..h 44. 
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dari produk dan jasa, yang penting bagi pelanggan.
151

 TQM memandang 

mutu sebagai hasil dari produk atau jasa itu sesuai dengan harapan 

pelanggan, kesesuaian antara fungsi dengan tujuan, kesesuaian antara 

spesifikasi dengan standar yang telah ditentukan, produk yang memuaskan 

stakeholder dan karakteristik produk atau jasa bertujuan untuk kepuasan 

pelanggan.
152

  Berikut peneliti akan memaparkan hasil observasi, wawancara 

dan dokumentasi implementasi TQM di SMK 1 YPM Taman Sidoarjo. 

. SMK YPM 1 Taman Sidoarjo terus berupaya memperhatikan kebutuhan 

pelanggan baik ekternal maupun internal. Fokus sekolah terhadap pelanggan 

yaitu dengan memeberikan pelayanan-pelayanan yang terbaik seperti 

sekolah memberikan pelayanan administrasi, pelayanan akademik, 

pelayanan komunikasi dan informasi. 

“Untuk pelanggan eksternal misalnya dengan wali murid kami selalu 

menjaga komunikasi melalui agenda pertemuan wali murid ataupun melalui 

media informasi, selalu merespon keinginan dan saran wali murid terhadap 

sekolah. Lalu untuk pelanggan internal ada guru, peserta didik, pustakawan 

dan tenaga kependidikan lainnya kami juga selalu memperhatikan 

kebutuhannya. Untuk para guru kami dorong agar bisa mendapakan 

sertifikasi, mengikutkan pelatihan, whorkshop guna meningkatkan 

kompetnsinya. Kemudian untuk para peserta didik juga demikian kita 

perhatikan dan pastikan mendapat pembelajaran yang terbaik agar mereka 

berprestasi baik akademik dan non-akademik serta siap bersaing, kami juga 

berusaha memenuhi sarana-sarana yang menunjang kegiatan belajar, 

memberikan ekstrakulikuler dan lain sebagainya.
153
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  Amin Widjaja Tunggal, Ak. MBA, Manajemen Mutu Terpadu Suatu Pengantar (Jakarta : Rineka 
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Hal tersebut sesuai dengan teori TQM dapat yaitu mengelola organisasi 

secara menyeluruh agar organisasi memperoleh keunggulan pada semua 

dimensi dari produk dan jasa, yang penting bagi pelanggan.
154

 

Komitmen SMK YPM 1 Taman Sidoarjo terhadap mutu yaitu berupaya 

menerapkan kultur pelayanan yang terbaik kepada pelanggan, memberikan 

respon tanggapan dan penangan yang baik terhadap komplain pelanggan, 

melakukan perbaikan sistem secra terus menerus, membuat laporan hasil 

kerja dan mengadakan evaluasi secara berkala. 

Setiap pengambilan keputusan di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo itu SMK 

YPM 1 Taman Sidoarjo melakukan analisis kajian terlebih dahulu, yaitu 

menggunakan metode SWOT (strengths, weaknesses, opportunities, threats).  

Keputusan lainnya juga dapat mengacu pada implementasi ISO 9001 : 2015 

di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo sekolah dengan melakuan analisis 

kebutuhan dan hasil kepuasan pelanggan sesuai dengan pendekatan ilmiah. 

Setiap tahun sekolah melakukan survei kepuasan pelanggan.  

Berikut hasil rekapitulasi kepuasan guru dari setiap departemen di SMK 

YPM 1 Taman Sidoarjo tahun 2018/2019 yang dijelaskan secara rinci pada 

halaman lampiran. 
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                                      Tabel 4.7 

                            Survei kepuasan guru
155

 

No. Fungsi Setuju 
Tidak 

Setuju 
Abstain 

1 Kepala Sekolah 89% 11% 0% 

2 Kurikulum 93% 6% 1% 

3 Kesiswaan & BK 79% 21% 0% 

4 Sarana Prasarana 62% 38% 0% 

5 Humas 72% 28% 0% 

6 TU Administrasi 75% 25% 0% 

7 TU Keuangan 84% 16% 0% 

8 Kajur 100% 0% 0% 

9 Toolman 92% 8% 0% 

 

Berikut hasil rekapitulasi kepuasan murid dan wali murid dari setiap 

departemen di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo tahun 2018/2019 yang 

dijelaskan secara rinci pada halaman lampiran 

                                                Tabel 4.8 

                                   Survei Murid dan Wali murid
156

 

NO. Fungsi 
Siswa Wali Murid 

Setuju 
Tidak 

Setuju 

Abstain 
Setuju 

Tidak 

Setuju 

Abstain 

1 Kurikulum 88% 11% 2% 95% 4% 1% 

2 Kesiswaan 80% 8% 1% 87% 1% 2% 

3 Sarpras 84% 13% 3% 96% 3% 1% 

4 Guru 93% 6% 1% 97% 2% 2% 

5 TU Admin 87% 10% 2% 96% 2% 2% 

6 BK 95% 4% 1% 97% 1% 1% 

7 Kajur 90% 6% 1% 96% 2% 2% 

8 Toolman 90% 6% 1% 96% 2% 2% 

9 Biaya 81% 16% 4% 95% 3% 2% 
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3) Kepemimpinan kepala sekolah dalam implementasi total quality 

management di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo. 

Kepemimpinan kepala sekolah dalam implementasi TQM yaitu 

kepemimpinan yang selalu memperhatikan seluruh aspek manajemen dan 

elemen-elemen yang ada pada lembaga dengan mengontrol sesuatu yang 

tidak sesuai atau terjadi penyimpangan untuk segera diperbaiki sehingga 

dapat melakukan perbaikan-perbaikan secara terus menerus sesuai keinginan 

dan harapan pelanggan untuk mencapai suatu kulitas, karena pada dasarnya 

pelangganlah yang menentukan kulitas itu sendiri.
157

 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dipahami bahwa mengelolala 

lembaga pendidikan dibutuhkan pendekatan manajemen ilmiah dalam 

rangka mendayagunkan seluruh sumberdaya secara professional, upaya 

tersebut menurut Salis yang dikutip oleh Samsul dapat dilakukan dengan 

mengimplementasikan total quality management yang sesuai pada bidang 

pendidikan melalui hal-hal sebagai berikut;
158

 

a. Visioner dengan mengoptimalkan peran kepemimpinan 

Kepala sekolah SMK YPM 1 Taman Sidorjo terus berupaya 

memaksimalkan kerja sebagai pemimpin sekolah, yaitu dengan 

melakukan koodinasi kerja pada setiap pimpinan, para waka, tenaga 

pendidik dan kependidikan dan stakeholders. 
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 Amin Widjaja Tunggal, Ak. MBA, Manajemen Mutu Terpadu Suatu Pengantar…..h 9. 
158

 Samsul Maarif. Manajemen Peningkatan Mutu Terpadu Berbasis Sekolah lembaga Pendidikan 

Islam Konsep dan Penerapannya di Sekolah….h 160. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

96 
 

 

“Tugas saya selaku kepala sekolah dalam mengoptimalkan 

kepemimpinan tentu mengorganisir seluruh bidang-bidang yang ada 

pada sekolah, seperti saya memiliki waka kesiswan yang mengurusi 

urusan-urusan kesiswaan mulai dari bagaimana siswa masuk sampai 

bagaimana siswa itu keluar, kemudian kami memiliki waka kurikulum 

yang mengurusi kurikulum sekarang kurikulum kami telah memakai 

K13, mengkordinasi dan memastikan  perangkat pembelajaran telah 

dibuat oleh para guru, kemudian kami punya waka hubungan 

masyarakat (humas) yang menghubungkan sekolah kepada seluruh 

stakeholders, kemudian kami memiliki waka sarana prasarana (sarpras) 

yang mengurusi dan menginventaris sarana dan prasana milik sekolah, 

kami juga memiliki kepala tata usaha dan administrasi, petugas 

kebersihan dan keamanan sekolah”.
159

 

 

Hal tersebut sesuai dengan pandangan Mulyasa bahwasannya kepala 

sekolah merupakan guru yang ditunjuk sebagai tokoh utama untuk 

bertanggungjawab dan mendapatkan tugas tambahan dalam 

mengorganisasi sekolah.
160

 

Kepala sekolah juga mengungkapkan kepemimpinan yang visioner 

itu selain bertugas dalam menjelnkan kepemimpinan sesuai dengan visi-

misi sekolah juga harus bisa mengikuti perkembangan zaman melalui 

kegiatan literasi. 

“Saya selalu berusaha untuk selalu menyempatkan membaca dan 

membaca agar mengetahui suatu informasi dan keilmuan. Melalui 

literasi saya akan mendapatkan wawasan baru sehingga saya bisa 

adaptasi dengan perkembangan zaman. Berangkat dari wawasan baru 

tersebut saya akan menemukan inspirasi dan ide-ide baru untuk saya 

terapkan pada kepemimpinan dalam membawa lembaga sekolah ini 

kearah yang berkemajuan ”.
161
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160
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b. Perbaikan secara berkesinambungan. 

Komitmen SMK YPM 1 Taman Sidoarjo dalam melakukan 

perbaikan berkesinambungan yaitu dengan mengimplementasikan ISO 

9001 : 2015.  

“Kami terus berupaya melakukan perbaikan-perbaikan pada setiap 

sitem. Keputusan diambil untuk memperbaiki itu berangkat dari hasil 

evalusai. Seperti kalau ada kendala pada kinerja dari para waka maka 

diperbaiki agar kinerjanya sesuai dengan tujuan sekolah, lalu apabila 

terjadi problem kerusakan pada sarana juga akan segera kami perbaiki. 

Dan kami tidak hanya berhenti pada titik perbaikan saja, apabila 

membutuhkan pengembangan ya kita kembangkan atau membutuhkan 

peningkatan ya kita tingkatkan”.
162

 

 

SMK YPM 1 Taman Sidoarjo memiliki tim pengembang dan 

manajemen mutu yang berfungsi untuk mengaudit internal sekolah 

sebelum dilakukannya audit oleh lembaga eksternal. 

“Tim pengembang itu sebagai tim yang bertugas mengaudit internal 

sekolah dan tim manajemen mutu bertugas untuk menangani akreditasi 

dan melaksankan ISO 9001 : 2015. Hasil kinerja dari kedua tim tersebut 

akan mengetahui suatu temuan-temuan yang akan direkomendasikan 

untuk diperbaiki”.
163

 

 

Hal tersebut sesuai dengan pemahaman TQM sebagai sebuah 

pendekatan dalam usaha perbaikan secara terus menerus atas produk 
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atau jasa dengan cara memaksimalkan daya saing, sesuiai dengan 

harapan guna mencapai kepuasan pelanggan.
164

 

c. Fokus kepada kebutuhan pelanggan. 

SMK YPM 1 Taman Sidoarjo terus berupaya memperhatikan 

kebutuhan pelanggan, salah satu komitmen tersebut dibuktikan dengan 

sekolah selain mendapat akreditasi A dari Badan Akreditasi Nasional 

juga mendapatkan pengakuan dari lembaga penjamin mutu eksternal 

yaitu memperoleh sertifikat ISO 9001 : 2015. 

“Kami terus berupaya memperhatikan kebutuhan pelanggan baik 

ekternal maupun internal. Untuk eksternal misalnya dengan wali murid 

kami selalu menjaga komunikasi melalui agenda pertemuan wali murid 

ataupun melalui media informasi, selalu merespon keinginan dan saran 

wali murid terhadap sekolah. Lalu untuk pelanggan internal ada guru, 

peserta didik, pustakawan dan tenaga kependidikan lainnya kami juga 

selalu memperhatikan kebutuhannya. Untuk para guru kami dorong agar 

bisa mendapakan sertifikasi, mengikutkan pelatihan, whorkshop guna 

meningkatkan kompetnsinya. Kemudian untuk para peserta didik juga 

demikian kita perhatikan dan pastikan mendapat pembelajaran yang 

terbaik agar mereka berprestasi baik akademik dan nonakademik serta 

siap bersaing, kami juga berusaha memenuhi sarana-sarana yang 

menunjang kegiatan belajar, memberikan ekstrakulikuler dan lain 

sebagainya”.
165

 

 

Hal tersebut juga diakui oleh waka kesiswaan bahwa sekolah telah 

menyediakan kotak saran untuk mengetahui keluhan dan komplain 

pelanggan. 

“Siapapun baik guru, siswa, wali murid dan masyarakat yang 

berkunjung di sekolah kami diperkenankan memberikan masukan atau 
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saran dengan mengisi pesan yang dapat dimasukkan ke dalam kotak 

saran. Dari kotak saran tersebut kita akan mengetahu apa saja keluhan 

dan harapan pelanggan”
166

 

 

Hal tersebut sesuai dengan pemahaman TQM sebagai sebuah 

pendekatan dalam usaha perbaikan secara terus menerus atas produk 

atau jasa dengan cara memaksimalkan daya saing, sesuiai dengan 

harapan guna mencapai kepuasan pelanggan.
167

 

d. Memeperhatikan proses. 

Kepala sekolah SMK YPM 1 Taman Sidoarjo setiap hari selalu 

memantau proses kelangsungan dalam sekolah. Proses pemauntaun 

sekolah dapat dilakukan secara langsung maupun tak langsung. 

“Saya selalu memperhatikan kegiatan dan kelangsungan proses dalam 

sekolah secara langsung dan tak langsung. Peran saya sebagai pemimpin 

sekolah bertugas untuk memantau apabila terjadi penyimpangan atau 

ketidaksesuain dengan tujuan sekolah. Saya selalu datang ke sekolah 

setiap hari untuk memantau secara langsung proses kinerja tenaga 

pendidik dan kependidikan juga proses pembelajaran, namun kalau saya 

tetap bisa memantau secara tak langsung lewat internet. Ada rapat atau 

tugas dinas, kami tetap bisa memantau melalui aplikasi internet seperti 

WA. Para waka akan melaporkan bilaman terjadi sesuatu-seuatu tertentu 

atau sesuatu tersebut membutuhkan penangan dari saya”.
168

 

 

e. Melakukan inovasi terus menerus. 

SMK YPM 1 Taman Sidoarjo terus mendorong agar seluru sumber 

daya manusia yang ada agar kreatif dan inofatif. 
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“Semua tenaga kependidikan terutama guru disini selalu didorong untuk 

mengembangkan kreatifitas dan inovasi guna meningkatkan 

kompetensinya. Kreatifitas dan inovasi bermula dari ide-ide cermelang 

yang perlu ditampung oleh sekolah. Maka dari itu apabila guru-guru 

memiliki ide kreatif untuk meningkatkan mutu sekolah maka ide 

tersebut akan didukung dengan tidak memandung status sosial atau 

jabatan guru”.
169

 

Hal senada juga diungkapkan oleh waka kesiswaan bukan hanya guru 

yang didorong agar kreatif dan inovatif, siswapun juga diperlakukan 

demikian. 

“Kita semua disini didorong agar bisa kreatif inovatif dengan 

diadakannya atau diiukutsertakan pelatihan bagi guru-guru sehingga 

bisa meningkatkan kompetnsinya, dengan banyaknya pengalaman dan 

mau belajar maka akan mudah berpikir kreatif dan inovatif. Demikian 

pula dengan siswa, kita dorong mereka dengan memberikan pengajaran-

pengajaran yang menstimulus mereka untuk berpikir kratif inofatif”.
170

 

f. Profesionalisme dan fokus terhadap pelanggan. 

Permendiknas No.13 tahun 2007 mengamanatkan agar kepla sekolah 

memiliki kompetensi yaitu; kompetensi kepribadian, kewirausahaann, 

manajerial, supervisior dan sosial.
171

 

“Saya pribadi berusaha semaksial mungkin untuk selalu amanah sesuai 

dengan tuntutan-tuntutan yang harus diperankan oleh kepala sekolah 

dan kinerja saya ini saya dedikasikan untuk semua pelanggan. Pada 

kompetensi kripabadian saya berusaha memberikan keteladaan. Untuk 

kompetensi kewirausahaan, saya terus berupaya menjalin mitra dengan 

beberapa lembaga atau perusahaan untuk mau diajak bekerjasama 

dengan SMK kami. Lalu untuk kompetensi manajerial saya memiliki 

peran untuk memanage mulai dari setiap perencanan-perancanaan, 
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seperti contoh perancanaan strategis sekolah, perencanaaan untuk 

mendapatkan akreditasi sekolah hingga ISO 9001 : 2015, perencanaan 

kurikulum, sarpras, dan perencanaan lainnya sampai dengan 

evaluasinya. Kemudian untuk kompetensi supervisior saya melakukan 

pengawasan pada seluruh bidang dan memberikan bimbingan untuk 

menyelesaikan masalah.”
172

 

 

Hal tersebut selaras dengan pengertian TQM menurut Lilik Huriah 

adalah pengelolan mutu yang berorientasi pada stakeholders dilakukan 

secara sistematis, bertahap, menyeluruh dan berkelanjutan dengan 

tujuan untuk mencapai kepuasan pelanggan.
173

 

g. Kolega sebagai pelanggan. 

Kepala sekolah SMK YPM 1 Taman Sidoarjo tidak membeda-

bedakan setatus sosial kepada setiap pelanggan baik eksternal maupun 

internal. 

“Saya selalu menganggap pelanggan seperti saudara sendiri. Kepada 

para rekan kerja tenaga pendidik dan kependidikan saya menganggap 

bukan sebagai bawahan tetapi seperti saudara saya sendiri sendiri. 

Apapun jabatannya kita semua sama, yaitu sama-sama berjuang untuk 

mencapai yang terbaik bagi sekolah. Demikina juga kepada pelanggan 

eksternal, kepada wali murid saya selalu berupaya agar mereka tidak 

pernah sungkan untuk membeikan kritikan dan saran yang terbaik untuk 

sekolah”. 
174

 

 

                                                           
172

 Hasil wawancara dengan Achmad Farich selaku kepala sekolah, di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo, 

05 Agustus 2019. 
173

 Lilik Huriah, Endraswari. Penerapan Total Quality Management (TQM) dalam Peningkatan Mutu 

Layanan Publik UIN Sunan Ampel Surabaya. (JOIES: Journal of Islamic Education Studies 

Volume 1, Nomor 2, Desember 2016). 
174

 Hasil wawancara dengan Achmad Farich selaku kepala sekolah, di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo, 

05 Agustus 2019. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

102 
 

 

Dalam pelaksanaan TQM tidak hanya sekedar fokus terhadap 

pelanggan tetapi juga memuliakan pelanggan dengan menganggap 

pelanggan sebagai kolega
175

  

h. Kualitas pembelajaran. 

Saat ini kurikulum SMK YPM 1 Taman Sidoarjo telah sesuai dengan 

kurikulum nasional yaitu menggunakan kurikulum 2013. 

“Untuk memastikan kualitas pembelajaran, yang menjadi konsentrasi 

utama adalah guru lalu kemudian peserta didik. Guru-guru harus 

berkualitas agar bisa menghasilkan murid-murid yang berkualitas. guru 

yang berkualitas tentu sesuai dengan kompetensi keguruan. Dengan 

demikian guru mampu memberikan pembelajaran yang berkualitas.  

Kurikulum sekolah kami saat ini telah menggunakan K13. Saya 

berkoordinasi dengan waka kurikulum agar para guru terus adatif 

dengan kondisi zaman dalam merancang perangkat pembelajarang, 

dapat memberikan contoh soal ataupun materi pelajaran yang mudah 

dipahami oleh peserta didik, memeberikan strategi pengajaran yang 

menyenangkan, serta memberikan motivasi belajar yang tinggi. Dengan 

begitu kegiatan belajar mengajar akan efektif dan kondusif”. 
176

 

 

Hal yang sama juga diugkap oleh waka kurikulum bahwa sekolah 

telah berupaya untuk memberikan pengajaran dan pembelajaran yang 

terbaik kepada peserta didik. 

“Saya dalam memastikan kualitas pembelajaran selalu berkoordinasi 

dengan guru-guru agar para siswa medapatkan pengajaran dan 

pembelajaran yang terbaik dan memastikan para guru membuat 

perangkat pembelajaran dengan baik”.
177

 

 

                                                           
175

 Edward Salis, Total Quality Management in Education; Manajemen Mutu Pendidikan, (Yogyakarta 

: IrCiSoD, 2007) h 83 
176

 Hasil wawancara dengan Achmad Farich selaku kepala sekolah, di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo, 

19 Juli 2019. 
177

 Hasil wawancara dengan Amir Ruddinnillah selaku waka kurikulum, di SMK YPM 1 Taman 

Sidoarjo, 29 Juli 2019. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

103 
 

 

 

i. Pemasaran Internal. 

Upaya untuk memberdayakan tenaga pendidik dan kependidikan 

SMK YPM 1 Taman Sidoarjo yaitu dengan pelibatan dalam 

pengambilan keputusan. 

“Semua tenaga pendidik dan kependidikan kami berdayakan sesuai 

dengan kebutuhannya. Kebutuhan tersebut tentunya yang akan mampu 

mengembangkan kreatifitas dan inovasi guna meningkatkan 

kompetensinya. Kreatifitas dan inovasi bermula dari ide-ide cermelang 

yang perlu ditampung oleh sekolah. Maka dari itu apabila guru-guru 

memiliki ide kreatif untuk meningkatkan mutu sekolah maka ide 

tersebut akan didukung dengan tidak memandung status sosial atau 

jabatan guru”.
178

 

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Salis bahwa pemasaran internal 

merupakan salah satu cara untuk menjalin komunikasi dengan 

pelanggan dengan pelibatan dalam memberikan dan mengusulkan suatu 

ide atau gagasa.
179 
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 Hasil wawancara dengan Achmad Farich selaku kepala sekolah, di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo, 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berikut peneliti simpulkan dari kegiatan penelitian yang berjudul 

kepemimpinan kepala sekolah dalam implementasi total quality management di 

SMK YPM 1 Taman Sidoarjo: 

1. Tipe kepemimpinan kepala SMK YPM 1 Taman Sidoarjo yaitu demokratis dan 

kharismatik. Selain itu kepala SMK YPM 1 Taman Sidoarjo telah memenuhi 

amanat Permendiknas No 13 tahun 2007 yaitu kompentensi kepribadian, 

manajerial, kewirausahaan, supervisi, dan sosial. 

2. Implementasi total quality management TQM di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo 

yaitu dengan berupaya fokus terhadap kebutuhan pelanggan dengan 

menerapkan kultur pelayanan yang terbaik, obsesi yang tinggi terhadap mutu,  

menggunakan pendektan ilmiah dalam pengambilan keputusan dan pemecahan 

masalah, memiliki komitmen jangka panjang, menyelenggarakan pendidikan 

dan pelatihan, keterlibatan total dan pemberdayaan karyawan. 

3. Kepemimpinan kepala sekolah dalam implementasi total quality management 

di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo yaitu visioner dengan mengoptimalkan 

peranan kepemimpinan, mengoptimalkan peran manajerial, perubahan budaya, 

perbaikan secara berkesinambungan, memperhatikan proses, melakukan inovasi 
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terus menerus, profesionalisme dan fokus terhadap pelanggan, kolega sebagai 

pelanggan, mengoptimalkan kualitas pembelajaran, pemasaran internal.  

B. Saran 

Terakhir dari penelitian ini, peneliti mengajukan beberapa saran sebagai beriukut: 

1. Kepala sekolah terus meningkatkan dan mengoptimalkan peran sebagai tokoh 

utama dalam memimpin lembaga. 

2. Kepala sekolah tetap tidak berhenti untuk belajar dan intropeksi diri guna 

memberikan keteladanan kepada seluruh tenaga pendidik dan kependidikan. 

3. Kepala sekolah terus mendayagunakan seluruh sumber daya yang ada dengan 

melibatkan stakeholders secara kreatif dan inovatif. 

4. Untuk dapat mengoptimalkan implementasikan TQM kepala sekolah terus 

memiliki obsesi dan komitmen terhadap mutu dengan mendayagunkan suluruh 

sumber daya yang ada dan selalu memperhatikan kebutuhan pelanggan serta 

perbaikan secara berkesinambungan. 
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